








Uneg-Uneg Redaktur

Salam hangat dan tetap semangat untuk pembaca Buletin Mayangkara vang setia,

engan mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT, Buletin Mayangkara tetap eksis sampal ssat ini terbit

dengan edisi ke-5 tahun 2017, Sebagai informasi bagi semua pembaca bahwa terhitung seiak tanggal
14 Maret 2017 melalul Delegasi Republik Indonesia di UNESCO, "Historical City Centre of Yogyahurta™ 1elah
dimasukkan dalam daftar sementara (Tentative List) warisan dunia di UNESCO. Hal ini memang sangatlah wakar
_ karena Daerah Istimewa Yogyakarta terbentuk dari Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat yang dibang. h
Pangeran Mangkubumi (Sultan Hamengku Buwono 1) pada tahun 1756, DIY memiliki aspek keunggulan yang
khas dari segi kebudayaan dan telah diakui secara nasional maupun internasional. Pengakuan secara nasional
dituangkan dalam Undang-Undang Keistimewaan DIY, sedangkan secara internasional tersirat dalam warisan
kota bersefarah serta banyaknya kunjungan wisatawan mancanegara ke DIY,

Edisi ke-5 kali inl, Mayangkara akan membahas lebih dalam mengenai pelestarian warisan budaya dan cagar
budaya serta nilai-nilai penting yang terkandung di dalam Kawasan Cagar Budaya Keraton Yogyakarta. Pembaca
akan menemukan rubrik-rubrik yang menambah wawasan para pembaca, seperti sefarah berdirinya Kasultanan
Yogyakarta, Upaya pelestarian dan perlindungan arsitektur Keraton Yogyakarta, makna bangunan-bangunan di
dalam kompleks keraton, dan sebagainya.

Akhir kata, semoga buletin inl mampu memberikan pengetahuan dan semangat kepada masyarakat untuk ikut
serta dalam melestarikan warisan budaya dan cagar budaya dilingkungannya, Kami mengucapkan terima kasih
kepada semua plhak yang telah membantu dalam penerbitan Buletin Mayangkara edisi ke-5 tahun 2017 ini.

Selamat membaca.

Wassalam,
Yogyakarta, November 2017
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SEJARAH BERDIRINYA
KASULTANAN
NGAYOGYAKARTA
HADININGRAT

Oleh: Ir. Yuwono Sr1 Suwito, MM
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Meredam Pemberontakan

Pada akhir tahun 1745 Susuhunan PB |l
mengumumkan sayembara bahwa barang siapa
yang dapat membasmi pemberontakan Raden Mas
Said dan Martapura akan diberi hadiah tanah seluas
3000 cacah di daerah Sukawatl.. Diantara para
pangeran dan para bupati hanya Mangkubumi lah
yang sanggup melaksanakan tugas itu. Haslinya
pemberontakan R.M. Said dan Martapura dapat
dipadamkan, akan tetapi R.M. Said dan Martapura
tidak tertangkap dan meloloskan dirl.

Karena pemberontakan dapat diredam, maka
Mangkubumi berhak menarima hadiah bumi
Sukawati yang dijanjikan oleh Sunan PB II. Hal
inilah yang kemudian membuat In hati kakak
Iparnya sendiri yakni Patih Pringgalaya. Patih
Pringgalaya tidak setuju dengan pembenan hadiah
tanah 3000 cacah di Sukawati karena menurutnya
pemberian hadiah tersebut akan membuat iri hatl
bangsawan l|ain dan membahayakan kedudukan
Sunan PB 1. Selain ituy, R.M. Said dan Martapura
Juga belum tertangkap. Usaha Patih Pringgalaya
untuk menggagalkan hadiah tanah 3000 cacah inl
tidak hanya disampaikan kepada Sunan PB |I, tetapl
Juga disampaikan kepada Gubernur Jenderal Baron
van Imhoff untuk minta dukungannya.

Puncak Kekecewaan Pangeran Mangkubumi
Kedatangan Gubernur Jenderal Baron van Imhoff
di Keraton Surakarta bertujuan untuk mengurus
pelebaran tanah yang akan dikuasai VOC lebih luas
dari perjanjian tahun 1743 (Perjanjian Panaraga),
Perianjian baru tersebut memuat tentang Sri
Susuhunan harus menyerahkan tanah pesisir kepada
VOC. Karena tekanan yang kuat, akhirnya Sunan PB
Il bersedia menyerahkan daerah pesisir yang diminta
oleh VOC dengan menandatangani perjanjian pada
tanggal 18 Mei 1746,
Penyerahan daerah pesisir kepada VOC
inilah yang menyshabkan Mangkubuml kecewa.
Puncaknya ialah ketika dibatalkannya hadiah tanah
3000 cacah di Sukawati oleh Sunan PB Il atas
permintaan GG van Imhoff yang telah mendapat
hasutan dari Patih Pringgalaya dan ditambah
dengan tersinggungnya perasaan Mangkubumi atas
ucapan Gubernur Jenderal Baron van Imhoff agar
Mangkubumi jangan ambisius meminta hadiah
tanah Sukawati serta agar jangan menjadl orang
serakah, Akhimya, pada tanggal 19 Mei 1746
Mangkubumi beserta keluarga dan pengikut setianya
meninggalkan Keraton Surakarta menuju Sukawat
dan mesanggrah di Dusun Pandhak Karangnangka.
Pada harl itulah dimulainya perjuangan dan

perlawanan Mangkubumi terhadap Kompeni.
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Perjuangan Pangeran Mangkubumi

Babad Giyanti menyebutkan bahwa kepergian
Pangeran Mangkubumi dan Surakarta mendapat
restu Sunan PB |, bahkan sang adik diber tombak
pusaka Kanjeng Kyai Ageng Plered sabagal sipat
kandé!. Dalam buku “Ngayogyakarta Pagélaran”,
karya Raden Ngabehi Kartahasmara, abdi Dalem
Mantn Miji Kepatihan juga menyebutkan bahwa
Pangeran Mangkubumi mengangkat senjata bukan
atas perintah Sunan PB |l dan bukan pula untuk
memberoniak melawan raj@a sesembahannya
sekaligus saudara tua yang sangat dihormati dan
dicintainya. tetapl lebih sebagai mempertahankan
hak dan kewajibannya serta dengan tujuan suci
untuk membatalkan Kontrak Panaraga (1743) demi
lestarinya kerajaan di Jawa.

Dalam perkembangan seianjutnya Sunan PB
Il menderita sakit keras, di sisi lain Pangeran
Harya Mangkunegara (RM. Said yang merupakan
kemenakan P Mangkubumi) mendesak pamannya
agar bersedia diangkat sebagal raja. Menghadapi
situast  seperti  itu.  akhirnya  Mangkubumi
menyanggupl penobatan dirinya sebagai raja. G.PH
Buminata dalam bukunya ‘Kuntharatama' tahun
1958 menyebutkan bahwa pada har Jum'at Leg
tanggal 1 Sura, tahun Alip 1675 J dengan candra
sangkala Marganing Swara Retuning Bumi atau
tanggal 11 Desember 1749, Pangeran Mangkubumi
diangkat sebagai raja oleh rakyat pendukungnya
dengan gelar Sampeyan Dalém Ingkang Sinuwun
Kanjéng Susuhunan Senapati ing Ngalaga
Ngabdurrahman Sayidin Panatagama Kalifatullah.

Dari sumber lain (Babad Giyanti) menyebutkan
bahwa gelar Pangeran Mangkubumi setelah menjadi
raja adalah Susuhunan ing Mataram Senapati ing
Ngalaga Ngabdurrahman Sayidin Panatagama
Ingkang Tuhu Narendra Mandireng Amengku Tlatah
ing Nuswa Jawa, dan Pangeran Harya Mangkunagara
(R.M. Said) diangkat sebagai patihnya. Penobatan
ini bukan karena beliau mengangkat dirinya sendiri
sebagal raja dan bukan pula bellau menggantikan
raja pendahulunya yang meninggal dunia, akan
tetapl diangkat oleh rakyat pendukungnya Hal
Inl menunjukkan bahwa Pangeran Mangkubumi
seorang Demokrat sejati. Ricklefs mengutip sumber-
sumber Jawa menjelaskan bahwa Mangkubumi
disebut |uga dengan Sunan Kabanaran, menurut
nama tempat kediamannya.

Perjanjian Perdamaian

Demikianiah peperangan demi peperangan terus
berlangsung yang membawa banyak korban di
kedua belah pihak. Melihat kenyataan inl, kemudian
Belanda menggunakan politik devide et impera




m Situs Perjonpion Geyant

Situs yang terietok Desa Gayanty, Korongonyar tersebut pernah menjoo soksl bisu peristiwe Peranyion Perdemaian  ontoro
Pangeron Mangkuburmi dan Sunon Poku Buwene [l Kemudion perjonpon tersebut dikenal dengon nome Perjenjion Giyonti
Sumber: Dok Ir. Yuwone Sri Suwito, MM
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Pangeran Mangkubumi yang dalam memillh lokasl keraton di Ngay .L.db- arta |
kemenangan atas VOC, Kini harus ‘é' adapi VOC didasari pertimbangan yang sangal kKnusus yang
,1‘,‘, didukung pasukan dari Kasunanan Surakarta tidak lepas darl niia filosofis nagis Derkaitan
dan R.M. Said jengan lokasi dan topografl calon ibukota kerajaan
Melihat peperangan yang tidak menguntungkar tersebut, Dalam hal L.fr.r:",tuam lokasl keraton
Belanda. maka Nicolaas Hartingh selaku Gubernut sebagal puat pemerintahan ini Belanda terpaksa
Pantai Timur Laut meminta diadakan perdamaian mengalah, namun untuk sebutan raja Pangeran
dengan Mangkubumi melalul Sarib Besas Syekh  Mangkubumi juga mau mengalah dengan seoutan
[brahim darni T.ru sebagal juru bahasa dan jun Sultan bukan Sunan karena jangan sampal sama
runding dari pihak Belanda. Ketika V '0C menyatakar dengan sebutan raja di Surakarta sehingga seola
ingin damai, dengan terpaksa Mangkubumi harus plah ada matahari kembar
menatap kenyataan bahwa belum saatnya VOC Mengutipbuku Panitya Peringatan Kota Jogjakarta

-'er;g»an; {ari tanah Jawa dan bellau menerima 200 tahun 1956, Perjanjian Perdamaian (Traktat
.1

ywaran perdamaian tersabul reconclliatie) disetujul dan ditandatangani di Desa

Sebelum perjanjian perdamalan dilaksanakan Giyanti pada hari Kamis Kliwon, tanggal 29 Rabiul
fiadakan pertemuan pendahuluan antara Nicolaas  Akhir, tahun Be 1680 J atau tanggal 13 Februan
Hartingn r!e*’pa" Mangkubumi bertempat di 1755 vang lebih terkenal dengan Perjanjian Giyanti

pesan 1ggrahan Mangkubumi di Desa Padhagangan atau Palihan Nagari. Dengan Perjanjian Giyanti inilah
Grobogan. Dalam pertemuan tersebut terjadl Pangeran Mangkubumi kemudian bergelar Sultan
pembicaraan dan perdebatan yang sangat alot Hamengku Buwana |. Gelar selengkapnya adalah

antara kedua kubu ini. Perdebatan sengit tersebut  Ngarsa Dalém Sampeyan Dalém Ingkang Sinuwun

meliputl iga hal yaitu tentang pembagian wilayan Kangjéng Sultan Haméngku Buwana Senapati Ing
gelar raja, dan lokasi bagian Mangkubumi Ngalaga

Tentang pembagian wilayah dan lokasi Ibukota

. madgangaesara
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Sayidin Panatagama
setelah Perjanjian Glyant
tepatnya pada harn Sabtu Pahing, 2
tahun Be 1680 ) atau 15 Februan
1755 M diadakan pertemuan antara Sunan Paku
Buwana Ill dengan Sultan Hamengku Buwana |
dl desa Lebak Jatisarl, Di dalam pertemuan in
Sunan Paku Buwana Il menyerahkan keris pusaka
Kangjéng Kyal Kopék Sultan
Hamengku Buwana |

Kalifatullah. Dua har

Kepada pamanda

Lahimya Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat
Dalam buku Panitya Peringatan Kota Jogjakarta

200 tahun 1956 disebutkan bahwa pada har

Kamis Pon, 29 Jumadilawal, tahun Be 1680 J

1755 M, Sultan Hamengku

: 3 "-":3."_’?

alau tangga

Buwana | memproklamirkan bahwa separo dari
Negara Mataram yang dikuasainya diberi nama
Ngayogyakarta Hadiningrat dan beribukota di

Ngayogyakarta. Tanggal ini (khususnya tanggal
bulan, dan tahun Jawa) dinyatakan sebaga

Hadeging Nagarn Dalém Kasultanan Mataram
Ngayogyakarta. Kemudian pada han Kamis Pon
tanggal 3 Sura, tahun Wawu 1681 J atau tanggal
9 Oktober 1755 M Sultan Hamengku Buwana |
mesanggran di Ambar Ketawang dan memerintahkan
untuk membangun Karaton Ngayogvakarta di desa
Pacethokan dalam Hutan Beringan
Tepatnya tanggal 1756

7 Oktober 1756 atau
pada hari Kamis Pahing 13 Sura, tahun Jimakir
1682 J, Sn Suftan Hamengku Buwana | beserta
Keluarganya mulal menempati keraton yang baruy
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Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat
Karena pembangunan fisik Karaton
Ngayogyakarta Hadiningrat secara

bertahap, maka Sri Sultan Hamengku
Buwana | pada saat menempati keraton
yang baru untuk sementara tinggal ol
Gedhong Sedhahan

Perpindahan  Sultan Hamenghku
Buwana | dan keluarganya darl Ambar
Ketawang ke Karaton Ngayogyakarta
Hadiningrat tersebut ditandai dengan
candrasangkala memet Dwi Naga Rasa
Tungeal (1682 J) yang diukirkan di atas
banon rénténg kélir baturana kagungan
dalem regol Kemagangan dan regol
Gadhung Miathi

dan dua ekor naga

di atas tembok Regol Magangan menghadap ke selatan, yang
sengkalan lambanya berbunyl Dw/ Naga Rasa Wani (1682))
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Soemodidiojo Maha Dewa: Yogvakarta

Ir. Yowono Sri Suwito, MM,

Romo Yo merupakan seorang tokoh budayawan di DIY. Belian
pernah mendapat penghargaan berupa dua Satya Lencana
dari Presiden Soeharto dan Presiden Habibi atas jasa-jasanya
dibidang Pembangunan Taman Wisata Candi Borobudur dan
Candl Prambanan. Lebih lanjut, beliau juga pernah memperoleh
penghargaan sebagal budayawan dan Gubernur DIY. Kini, beliay
menjabat sebagai ketua Dewan Pertimbangan Pelestarian Warisan
Budaya DIY

&) Owi Noga Rase Tunggal
Condrasengkala yang diukirkan d atos banon rénténg kélir baturano kagungan
dolem regol Kemagangan don regol Godhung Miathi tersebut berbunyl Dwi
Nogo Raso Tungpal Condrosengkale tersebut menondokan perpindahon
Sulton Hamengku Buwano | dari Ambarketawang ke Karoton Ngoyogyakarto
Haodiningrot. Sumber: Dok. Ir, Yuwono $ri Suwito, MM
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Sekitar 2.5 abad yang laly, Pangssan Mangkubumi mendesain dan memerintahkan pembangunan
Keraton Yogyakarta. Mangkubumi mendesain ‘rumahnya’ lengkap dengan komponen-komponen keraton pada
umumnya. Ditangannya yang handal, raja yang jugs merupakan seorang arsitek ini menciptakan bangunan
yang luar biasa dan memiliki makna filosofi tinggl, Pembangunan Keraton pun tak lepas darl kosmologi Jawa
yang diwujudkan dalam bentuk bangunan serta omamen-omamen yang ada di dalamnya. Selain ity, sang
arsitek juga Udak melupakan teon Mandala warisan nenek moyang yang berasal dari masa sebelumnya, yaitu
masa Hindu-Buddha

Kosmologi Jawa dan Teori Mandala

Menurut Gilussepe Tuccl, keterkaitan yang ke dalam vasiu purusa mangdala, ‘diagram llahi’
mendasari antara kosmologi Jawa dan teorl  dan ke dalam struktur. Untuk itu dilakukan sejumiah
mandala dimanlfestasikan dalam keraton Jawa  langksh:
yang mana teorl mandala memainkan peran (1) Mendekeripsikan struktur Karaton Yogyakarta,

sebagal bahasa. Tulisan inl menganalisis Keraton yang dl dalamnya terdapat ssjumiah bangunan;
Yogyakarta, terutama  bangunan-bangunannya (2) Menyegarkan kemball pengertian kesmologi dan
sabagali paradigma keraton Jawa abad XVIII AD filosofi Jawa secara ringkas;
dengan mempertimbangkan geometri mandala dan  (3) Menunjukkan diagram llahi yang disebut vastu
memaparkan sintesis cirl-citl mandala keraton itu purusa mandala ke dalam struktur Ketaton
dari sudut pandang kosmolagl dan flosofi Jawa Yogyakarta dengan cara mempertimbangkan
Sepertl yang ditulis M.C. Ricklefs dalam bukunya gaometn mandala melalll peperapan kosmologl
Jogjakarta Under Sultan Mangikubumi 1748-1792, dan filosoli Jawa
A History of the Division of Java () Bangunan-bangunan di Kempleks Kraton Yogyakarta

Dalam konteks ini, geometri mandala mempunyal Foto dsamping merupakon deberopa bangunon yang terdager
peran yang sangal penting untuk meantransformasi di Kratun Yogyokarta Dori etas kil ke konon Pogeloran Kraten
dan memanifestasikan kosmologl dan filosofi Jawa Bongsal S Manpant(, Aepal Donaprotopa, Sitl Hinggil Reps

Kasatryan, don Bongsol Kencono
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14 PENDHAPA

Bangunan Bangunan Kératon Yogyakarta

I

han

’
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L.Di sisl selatan kompleks St Manganti

Isan  Inl memusatkan perhatian

42 bangunan-bangunan yang ada di
am Plataran Kédaton Yogyakarta
wuk uiah di sini ditunjukkan rangkalan

gunan itu, sebagal berikut:

berdiri Régol Danapratapa yang
menghubungkan dengan kompleks
Kédaton, DI muka gerbang terdapat
sepasang arca raksasa Dwarapala

yang dinamakan Cingkarabala di
sebelah timur dan Balaupata di
sebelah barat. Di sisi timur terdapat
pos penjagaan, Pada dinding penyekat
sebelah selatan tergantung lambang
kerajaan, Praja Cihna;

Kompleks Kédaton merupakan intl darn keraton
seluruhnya. Halamannya kebanyakan dinndang
oleh pohon Sawo Kécik, Kompleks inl setidaknya
japat dibagr menjadi tiga baglan halaman
Bagian pertama adalah Pe*lata'd' Kédaton dan
merupakan bagian Sultan, Bagian selanjutnya
adalah Képutrén yang merupakan bagian istr
(para istri) dan para puteri Sultan, Bagian
terakhir adalah Késatriyan, merupakan bagiar
putra-putra Sultan. Di kompleks ini tidak semua
bangunan maupun bagiannya terbuka untuk
umum, terutama dan Bangsal Kéfcana ke arah
barat;

DI bagian Plataran Kédaton, Bangsal Kéncana

yang menghadap ke timur merupakan balairung
utama Istana. Di tempat ini dilaksanakan
berbagar upacara untuk keluarga kerajaan
di samping untuk upacara kenegaraan, D
keempat sisi bangunan Inl terdapat Tratag
Bangsal Kencana yang dahulu digunakan
untuk latihan menari. Di sebelah barat Bangsal
Kencanz terdapat Dalém Agéng Prabayaksa
yang menghadap ke selatan. Bangunan yang
berdinding kayu ini merupakan pusat dari Istana
sacara keseluruhan, Di dalamnya disemayamkan
Pusaka Kerajaan, Dampar Sultan, dan Lambang-
Lambang Kerajaan lainnya

D1 sebelah utara Dalém Agéng Prabayaksa

berdiri Gédong Jéné sebuah bangunan tempat
tinggal resmi Sultan yang bertahta. Bangunan
yang didominasl wama kuning pada pintu dan
tiangnya dipergunakan sampal Sultan HB IX
Oleh Sultan HB X tempat yang menghadap
arah timur ini dijadikan sebagal kantor pnbadi
sedangkan Sultan sendin bertempat tinggal di
Kératon Kil&n, Di sabelah timur laut Gédong
Jé&né berdin satu-satunya bangunan bertingkat di
dalam keraton, Gédong Purworétna, Bangunan
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ini didirikan olen Suitan HB V dan menjadi
kantor resmi Sultan. Gedung ini menghadap ke
arah Bangsal Kéficana di sebelah selatannya;
Di selatan Bangsal Kéncana berdiri Bangsal
Manis menghadap ke arah timuyr. Bangunan
inl dipergunakan sebagal tempat perjamuan
resmi kerajaan. Sekarang tempat ini digunakan
untuk membaersinkan pusaka kerajaan pada
bulan Sura. Bangunan lain di bagian ini ada- iah
Bangsal Kotak, Bangsal Mandalasana, Gédong
Patehan, Gédong Danartapura, Gédong Siliran,
Gédong Sarangbava, Gédong Gangsa, dan lain
sabagainya. DI tempat ini pula sekarang berdiri
bangunan baru, Gédong Kaca sebagal museum
Sultan HB IX
6.Képutrén merupakan tempat tinggal Permalsuri
dan Sé&lir raja. DI tempat yang memilikl tampat
khusus untuk beribadat pada zamannya tinggal
para putrl raja yang belum menikah. Tempat
ini merupakan kawasan tertutup sejak pertama
kall didirikan hingga saat inl, Késatriyan pada
zamannya digunakan sebagai tempat tinggal
para putera raja yang belum menikah. Bangunan
utamanya adalah Péndapa Késatrivan, Gédong

Pringgandani, dan Gédong Srikaton. Bagian

Késatriyan Ini sekarang dipergunakan sebagai

tempat penyelenggaraan acara pariwisata. Di

antara Plataran Kédaton dan Késatriyan dahuly

merupakan istal kuda yang dikendarai oleh

Sultan,

Dari uraian di atas dapat dicermati bahwa
struktur bangunan Keraton Yogyakarta inl temyata
menyimpan makna kosmologis dan filosofis Jawa.
Untuk itulah pada bagian akhir tulisan ini dipaparkan
makna kosmologis dan filosofis Jawa, yang tersirat

on
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dalam rangkaian bangunan Keraton Yogyakarta

Makna Filosofi

Seorang Peneliti Sastra Jawa bemama Jan
Gonda berpendapat, orang lawa meyakini bahwa
Bhuvana, ‘Alam Semesta’ dicipta, dihancurkan dan
dicipta kembali dengan rangkaian siklus yang tiada
akhir Dalam Keraton Yogyakarta, Plataran Kédaton
merupakan Bhuvana yang menetapkan diagram
vastu purusa mangala di atas tanah yang terpilih.
Diagram liahi itu merefleksikan gagasan kosmos
melalul sejumiah gédong yang ditampilkan dengan
berbagal macam bentuk, arah, konstruksi dan
fungsi: Bangsal Kéhcana dengan bentuk joglo dan
menghadap ke timur, yang berfungsi sebagal ruang
raja menyelenggarakan paséwakan agung. Gédong
Jéne, Gédong Purwardtna merefieksikan ruang
dilahirkannya Bhuvana baru, yang di dalamnya
yugma mandala, ‘pusat mandala’ Itu merupakan
sumber penciptaan mandala-mandalz yang lain,
karena di tempat itulah dihasilkan berbagal macam
keputusan, yang berkaitan dengan dinamika Keraton
Yogyakarta dan berangsung dalam mandala-
mangdala yang lainnya, misalnya: kegiatan seni suara
berlangsung di Gé&dong Gangsa; keglatan budaya
kuliner berlangsung di Bangsal Manis; kegiatan
administratif yang berkaitan dengan masalah
finansial berlangsung di Gédong Danartapura, dan
sebagainya,

Berdasarkan pengertian itu, dapat diketahui
bahwa di balik kosmologi itu sebenarnya terkandung
makna filosofis Jawa yang telah lama terekam dalam
tradisinya. Kegiatan yang berlangsung di dalam
Plataran Kédaton sebagai Bhuvana yang terdiri atas
sejumlah mandala merupakan refleksi filosofi Jawa,
yakni: tujuan utama kehidupan manusia Jawa adalah
menerima Kelepasan Teringgl yang bebas dari Ikatan
mdya, ‘llusl, Tipuan, Muslihat" Apabila seseorang
melakukan pemujaan, ke-bhakti-an di lingkungan
Bhuvana Keraton Yogyakarta, ia akan mampu untuk
menghayati bentuk yang dimanifestasikan dari
keseluruhan hal yang tiada terbatas jumlahnya dan
melihat kebenaran darl manifestasinya. la mempu
menghalau kekacauan dari lingkaran kelahiran
kembali yang tiada akhimya dalam dunia fisik dan
akhirmya ia akan menyatu dengan Sang liahi, Budaya
Jawa menyebut keadaan Itu dengan kata moksa.
Keadaan moksa ini menuntun orang pada kedamaian
dan keserasian dalam kehidupan manusia.
Melalul aktivitas yang berfangsung di lingkungan
Bhuvana Keraton Yogyakarta, manusia memperoleh
pemecahan dan pencerahan hidupnya di dunia yang
penuh kesulitan. la sebaiknya memainkan peran
sebagal mikrokos dari kosmos yang lebih makro,
Ke-bhakti-annya Itu mampu menjadi jembatan yang

menghubungkan manusia dari dunia fisik dengan
Sang Khallk dari dunia llahi, Orang yang beraktivitas
di Bhuvana Keraton Yogyakarta, berarti ia sedang
berjalan sebagal bhakta.
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PERKEMBANGAN BANGUNAN
DI LINGKUNGAN

9{ etalon (g@yw(a e

Keramn merupakan kediaman sultan dan keluarganya, disisi lain, keraton juga menjad) pusat pemenntahan
dan kebudayaan. Di Yogyakarta, kompleks tersebut terletak di dalam benteng baluwarti, yang sekarang
disebut sebagal benteng keraton. Kompleks keraton juga dibatasi oleh benteng cepuri, yang merupakan tembok
tinggt membatasi kompleks dengan bagian lain di dalam baluwarti

Selain terdapat kompleks keraton di dalam cepun, di dalam benteng baluwarti juga terdapat kompleks Tamansari
serta permukiman para abdi aalem. Sekarang kawasan tersebut menjadi tempat permukiman umum meskl masin
terdapat banyak keluarga keraton dan abdi dalem yang tinggal menghuni. Tulisan ini membahas keraton mulai dan
kompleks Alun-Alun Lor termasuk Masjid Gedhe, kawasan cepur, hingga Alun-alun Kidul

Keraton Yogyakarta selesal didinkan pada tahun 1757, dengan menggunakan pola sepert) Keraton Surakarta.
Hal Ini dapat terjadi karena Sultan Hamengku Buwono | (memenntah tahun 1755-1792} sebelumnya juga
merancang istana tersebut

Parjalanan dua setengah abad membuat kompleks pada bentuk, fungsi, maupun simbol bangunan

Keraton Yogyakarta berada pada kondisi seperti Sejak pertama kompleks keraton dibual, berbagai
sekarang. Perubahan atau perkembangan terjadi balk bangunan susul-menyusul didirikan. Pada periode
bertahtanya syltan

pertama, dibuat bangunan-
bangunan penting, seperti
Sitihinggil, Bangsal Alus,
Regol Danapratapa, dan

Bangsal Prabayeksa
Bangunan-bangunan
tersabut merupakan

bangunan utama pada
kompleks cepurl keraton
Di luar itu, dibuat Masjid
Gedhe, yang berada di sisi
barat Alun-Alun Lor. Dua
tahun kemudian sarambi
ditambahkan pada masjid
tersebut, juga bangunan
Pagongan sebagal tempat
meletakkan gamelan pada
acara sekatsn Benteng
baluwarti dibangun sehaga
reaksl atas dibangunnya
benteng Kompenl di sis
utara keraton. Benteng
Foto AlunAlun Utare tohun | 888 yang mengelilingl kompleks
SUMBER. medickithen
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yang kemudian disebut
Njeron Beteng Ini digagas
oleh putra mahkota yang
nantinga menjadi  sultan
kedua

Sultan Hamengku
Buwono |l (berkussa secars
berselang-seling mulal tahur

1792-1828) membangur
berbagal pesanggrahan d
pinggir Kota Yogyakarta
sekarang Datan Babad
Ngayogyakarta ticeritakan
Dahwa sultan Juga menggant)
Hangsa Alus  (sekarang
fisebut Bangsal Kencana
dan Bangsal Kesatrian

dengan bangunan varu
Bangunan lama dicentakan
dipndah ke sebelah selatan
Bangsal Prabayeksa, mungkin
adalah Bangsal Sekarkedhaton dan Bangsal Pengapit
yang masih ada hingga sekarang. Benteng baluwarti
yang sudah @ mulal bangun sejak masih berstatus
putra mahkota, sekarang disempurnakan meski
pada masanya pula bastion timur faut hancur akibat

serangan Inggns pada penstiwa Geger Seper tahun
1812, Gerbang timur pun ditutup karena perstiwa

tersebut

Sejak Sultan Hamengku Buwono Il (mulal berkuasa
tahun 1810) tidak banyak pembangunan. Pada tahun
1849 dilakukan pembuatan gerbang Masjid Agung.
yaitu pada perode kedua pemenntahan Sultan
Hamengku Buwono V (1828-1855). Pada masa
Sultan Hamengku Buwono VI berkuasa (1855-1877),
terjadi gempa bumi, yaitu pada tahun 1867. Beberapa
pangunan di kawasan keraton rusak, termasuk serambi
Masjid Agung. Serambi tersebut diperbaiki setahun
kemudian, dengan ukuran yang lebih besar. Matenal
yang digunakan untuk keperiuan itu konon sedianya
akan digunakan untuk membangun Pagelaran

Sultan Hamengku Buwono VIl (berkuasa tahun
1877-1920) memulal kembali pembangunan keraton
yang sempat rusak terkena gempa. la membangun
kembali Gedhong Jene dengan gaya Indis. menggantikan
bangunan lama yang bergaya tradisional. Sultan juga
membangun Regol Manik Antaya, pintu masuk ke
keputren. la juga membangun Kedhaton Wetan. Raja
yang di julukl sebagal Sultan Sugih ini juga mulai
membangun kembali Tratag Sitihinggil vang rusak
parah akibat gempa bumi tahun 1867. Di Masjid
Agung, sepasang gardu di kiri-kanan gerbang dibuat

Sultan berikutnya, Sultan Hamengku Buwono VIiI
perkuasa 1921-1939) juga merenovasl beberapa
pagian 01 keraton dan membangun bangunan baru
Bangsal Witana dipugar, disusul dengan meneruskan
pemugaran Tratag Sitihinggll dan yang kemudian
menjadi berkonstruksi Barat dengan tiang besi, penutup

m Foto Gedhong fene Keraton Yogyakarta Tahun ! 9306
sumber: medig_ kit

atap fe/ dan lantai marmer serta tege/ kembang. Oleh
sultan, Bangsal Manis dipugar, Bangsal Mandhalasana
dibuat, sementara Regol Danapratapa dan Regol
Kasatriyan juga dipugar, Tratag Pagelaran juga dipugar
yang kemudian menjadikan bangunan tersebut kenta
berkonstruks: Barat dengan tiang dan besi dan atap
seng. Bangunan tersebut menggantikan bangunan lama
yang menggunakan atap bambu, Hal yang sama terjadi
dengan Tarub Ageng, bangunan di sebelah selatan tangga
ke Sitihinggil Lor, yaitu menggunakan tiang besi namun
dengan penutup atap berupa lei

Di luar cepuri, dua gerbang plengkung pada benteng
baluwarti dibongkar, yaitu Plengkung Jagasura di arah
utara Pasar Ngasem sekarang, serta Plengkung Jagabaya
di sisl barat. Kompleks Masjid Gedhe dipercantik dengan
atap seng, tegel kembang, serta marmer impor dan Italia

Foto Mayjid Agung Kouman Yogyokorts tohun 9235
SUMBER: media kiths nf
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Goenoeng Kidoel, Pekapalan
Boepati Djawt  Noembak
Hanjar, Pekapalan Boepati
Djaws Kiwo Wadono Siti
pe. Pekapalan Pradoto
Pekapalan Boepati
Labet Wadono Keparak Kiwa,
jan Pekapalan Boepati Lebet

Gedoeng Kiwe

m Dinas Kebudayaan DIY:
For Bangsal  Pekapalan  Sii
AhmAlun  Uram

-
Foerr Ferarton

Yogvalatrss tohun 2017

Perkemnmbangan dinamis yang dialami oleh Keraton
Yogyakarta membenkan dampak yang signihkan
khususnya bag! fungsi dan makna bangsal Pekapalan
2013) membenkan ulasan mengena
perubanan fungsi dan makna yang terjad
pada bangsal Pekapalan. Penodisasl tersebut terbag
dalam tiga fase yaitu fase Hamengku Buwono | - Vi
Hamengku Buwono IX, dan Hamengku Buwono X

Fase Hamengku Buwono | gan VIl merupakan masa
saat Hangsal Pekapalan memiliki fungs! kesultanan
Fungs| kesultanan adaiah fungsi yang menitikberatkan

g kegiatan

Sunarti

penoaisas

peran Bangsal Pekapalan dalam mendukung
Keraton Yogyakarta. Fungst tersebut adalah sebagal
tempat transit maupun singgah bagl bupali atau para
pejabat vang akan melakukan tradisi pisowanan dat
ngabekten. Pada fase ini, Bangsal Pekapaian
makna penling yakni sebaga satu simbol dar
wibawa Keraton Yogyakarta

Pada Fase Hamengku Buwono IX,
Pekapalan Dberubah dikarenakan
berkembang pada masa diwarnal peristiwa
ahirnya Yopyakarta
sebagal \bukota Rep Indonesia berdampak pada
diluncurkannya kebijakan untuk menggunakan Keraton
Yogyakaria sebagal pendukung utama pemerintahat
K Indonesia oleh Hamengku Buwono IX. Qleh

memilixi

salah

Hepublik Ind Paresmiar

Bangsal Pekapalan berubah fungs: menjad
ituk layanan publik. Pada fase ini, bangsa

palan teiah berubah makna
jarl kebllakan “Tahta
oleh Hamengku Buwono IX

X yang

gengar

asa membuat bangsal Pekapalar

Fase Hamengku Buwono

perkembangan saktor

JUga tkut berubah fungsinya. Sebagian besar bangsal
Pekapalan telah bergeser fungsi menjadi objek wisata
di Keraton Yogyakarta beberapa
bangunan di Bangsal Pekapalan menjalankan
fungsinya untuk melay publik. Pada tase ini. Bangsal
dimaknai sebagal salah satu penunjang
perekonomian berbasis pariwisata

Meskipun begitu

masin

Pekapalan
berkembangnya
budaya di Keraton Yogyakartia
Sumber Bacaan

Sunarti 2013
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Universitas Gadah Mada

Sumaryo, Rony Gunawan; Nindyo Socewarno; lkaputra;
Bakn 2011
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Intan Maulida Al Barroh
Mahasiswi vang sedang

menempuh pendidikannya di
Departemen Arkeologi UGM

dalam
budava.

memiliki minat

pelestarian

mni
cagar
Baginya, Penyebarluasan nilai-mlai  penting
cagar budava ke masyarakat menjadi sebuah hal
yang menarik. Oleh Karena itu, menulis menjadi

sesuatu vang N.lllgdl 13 geman
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Sebagal seorang Putro Dalem, Menurut anda
apakah hal yang paling menarik dalam bangunan-
bangunan Keraton dan Kompleksnya?

Kalau dan segl bangunan, bagi saya semuanya
#fu menarlk karena satiap bangunan itu memiliki cin
khas dan peruntukan yang berbeda, Sebagai contoh,
sepertl Tamansarl untuk peristirahatan, Bangsal
Keputren  yang  diperuntukan  untuk  anak-anak
perempuan dan istri, Bangsal Kasatrian untuk anak
aki-laki, serta bangsal-bangsal yang memiliki fungsi
yang berbeda-beda,

Setiap bangunan di Keraton Yogyakarta pun
juga memiliki arsitektur yang berbeda-beda. Kalau
dan segl konstruksi bangunannya, Sebagal contoh
Bangsal Trajumas yang sempat roboh dan kemudian
diperbaliki pada tahun 2006 |alu itu pengaitnya bukan
paku, tap ada rongga-rongga yang bisa dimasuk
pengait kayu. Uniknya lag), Dulu waktu membangun
kemball Bangsal Trajumas, “Blandar™ bangunan
terdiri dan beberapa kayu yang terpotong-potong dan
kemudian harus dirangkal dulu agar menjadi satu
kesatuan yang panjang. Setelah dirangkal kemudian
baru dinalkkan bersama-sama. Nah, disitu siat
atau nilal kegotongroyongannya sangat kuat sekali,
Kalau saya melihat secara keseluruhan, Saya sangat
kagum sekali bahwa sejak jaman dahulu pun sudah
terfilorkan detail-detail arsitektur dan peruntukan
Dangunannya.

Kompleks Keraton Yogyakarta sendiri menjadi
salah satu tempat yang memiliki nilai sejarah yang
sangat tinggi, bangunan-bangunannya pun juga
menjadi saksi bisu peristiwa sejarah dari masa ke
masa. Upaya apa sajakah yang telah dilakukan
Keraton untuk melestarikan bangunan-bangunan di
keraton?

Untuk mempertahankan bangunan di dalam
Keraton Yogyakarta kita bekeria sama dengan Dinas
Kebudayaan DIY dan Bala) Pelestanan Cagar Budaya
DIY. Jad), setiap ada perbaikan di dalam keraton
seperti sekarang perbaikan Bangsal Proboyekso dan
Bangsal Kencono, kami harus bekerja sama dengan
kedua instans: tersebut karena keraton merupakan
cagar budaya.

Kam memperbaikl atau merenovas! keraton itu
harus sesual dengan Undang-Undang yang beriaku
Kam tidak Disa seenaknya mengubah bangunan
lama menjadi bangunan baru. Sebagai contoh, dulu
kita pernah bekerjasama dengan Dinas Kebudayaan
DIY untuk mengembalikan bentuk Masjid Kagungan
Ndalem vyaitu Masjid Miang. Jadi. Masjid it
dulu pernah diubah menjadl bangunan baru oleh
masyarakat sekitar. Karena nilai pentingnya. kita
kembalikan bentuknya seperti yang sedia kaia.
itu pun kami harus mengka)l terledih danulu dan

vkurannya hingga bentuk dan warnanya. Begitu
pula dengan keraton kita tidak boleh sembarangan
mengubah bangunan-bangunannya. Bahkan apatila
ada wama bangunan yang mengelupas, saya hdak
bisa asal ngecat dengan warna yang berbeda. Saya
harus mempertahankan wamanya aslinya.

Tidak semua bangunan di keraton bisa di akses
oleh masyarakat umum, bagaimana perawatan-
bangunan bangunan yang tidak bisa diakses
tersebut?

Sebenamya jaman dulu itukan keraton tdak
terbuka untuk umum karena memang sifatnya
bangunan pribadi, Terbuka hanya bagian-bagian
yang memang dipaka: tidak setiap waktu, seperti
museum, bangsal, dan bagian depan Pendhapa
Kasatnan. Kalau wuntuk bangunan tersebut
perawatannya ya saya harus selalu keliling untuk
memastikan. Apalagi kalau musim hujan, bangunan
keraton menjadi renta karena bangunan tua.
Sebenarnya di keraton itu sendin ada ketugasan
khusus yang mengurusi bagian-bagian tertentu.

Sebagai conton, ada namanya konco silir yang
bartugas untuk mengurusi listrik dan penerangan
bangunan-bangunan di keraton. Kemudian ada
Jjuga bagian khusus untuk memperbaiki  dan
merawat bangunan-bangunan keraton namanya
Kawedanan Wahono Sato Knyo. istilahnya sama
dengan Dinas PU-nya Keraton. Jadi kalau ada apa-
apa yang berhubungan dengan bangunan, kami
melaporkannya kebagian tersebut yang kebetulan
dipegang oleh Gusti Hadiwinoto.

Kendala-kendala apa sajakah yang sering
ditemui dalam rehab bangunan-bangunan milik
keraton?

kalau rehab kendalanya memang sangat banyak
karena kita berfikir rehab itu untuk jangka waktu
yang lama. Tidak hanya 10-20 tanun saja. terakhir
rehab Bangsal Proboyekso pada tahun 1980an
kemudian baru sekarang direhab lagl. itukan jangka
waktunya lama sekall.

Contoh lain. kita sedang membangun Makam
Imogin. Makam (tu bentuk dan bahannya harus
disamakan dengan makam-makam yang lama
sefingga kam membutuhkan kayu jati dengan
ketentuan panjang, linggl. dan kualitasnya harus
sama dengan yang ada di kompleks makam.
Namun kayu Jati yang ada di jaman sekarang sudah
berbeda kualitasnya dengan kayu jatl jaman dulu,
sudah sangat susan untuk mendapatkannya, ada
pun jJumiahnya |uga sangat terbatas. Jadi, Kesulitan
utama dalam rehab bangunan milik kraton adalah
bahan vyang sulll ditemukan dan tenaga yang
terbatas. Kalau tenaga sendirl sebagai contoh rehah
bangunan kayu

masl3angwsara | epis| 5
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ang meamilika ukiran. Di Jogja itu sendiri sebenarmya
nyak sakall seniman ukir, tetapr mungkin jJaman
Kurangnva pemahaman lentang palok
paten ukir pada bangunan lama sehingga kadang

WRukir ity belum tentu merska mampu untuk
nengeriakan. Mungkin di jJaman sekarang banyak
yang bilang
padahal kita tidak bisa mengubah Ukiran tersebut

seanaknya karana m

exarang

ah kuwi wes angel, SIng gampang wae
ingkin ada filosafinya

Lalu, bagaimana dengan pemugaran Kagungan
Dalem yang berada di luar kompleks Keraton
Yogyakarta?

Jadl kalau
nemang kami
Masjid Patok t
xeraton, tetapi memang ad
yang periu kan
waris seperti beberapa nd

meamang (tu nDalem

yang

Kagungan
memperbaiki, kalau sepert
U memang sudah |elas

jeherapa bangunan lain
karena telah menjadl hak

Negoro

selldik

Sebenarnya sejak dulu
yang menjadi hak pewaris das

vang meniadi hak millk

diwariskan. Kam! harus me
apakah inl hak waris atau bukar

waris berarti sudah menjadi milik orang lain dar

karena kalau hal

jkan ranah kami, itu menjadi kewajiban bagi
pemilik. Ndalem-ndalem pun memang ada vang

waris dan ada vang bukan, Jadi, kalau misal ada
yang bllang itu ndalem harus disalidiki

fahuly

kasyltanan E"t‘-J

pangeran

tariabil sudah menjadi hak waris atau

Kalau itu memang

kelembagaar
awat

bekarjia sama dengar

kelembagaan kasultanan adalah tanggung
«aml untuk memperbaiki da

dan Dinas Kebudayaan DIY

-
.

malfangarara | -

Lingkungan di Luar Kompleks Keraton menjadi
area yang berkembang sangat pesat. Perubahan
apakah yang anda rasakan selama anda tinggal
di Keraton Yogyakarta? Dan Bagaimana anda
memandang perubahan tersebut?

Kalau terkail dengan masalah It saya sangat
menyayangkan nggi/h karena daerah di
keraton tu seharusnya menjadi ttik tolak dar
Bahkar
rumah-ruman minmalis di gailan
mimimalis tu lebih mudar
perawatan dan pembangunannya cuman ya tu

sekitar

kebugayaan Jogla sekarang banyak
bermunculan
beteng. Memang
lama-lama ciri khas budaya jogja bisa hilang. Nah
saya sangat
atau bangunan-bangunan heritage yang masil
sangat mempunyal cin khas Jogia Itu ada yang
dirobohkan. ltukan sangat disayangkan sekall karena
kalau kita bidak menjaganya, nantl belum tentu anak
cucu kita tau cin khas bangunan jogja Itu sepert
apa. Yogyakarta sebenamya memilikl sister ¢ i
Jepang yaitu Kyoto, kalau di sana cirl khas kesasliar
nelekat. Nah, Saya

nenyavangsan Ug2 Eeoung-gegung

I i
ty U

Dangunan [epangnya masih
berharap agar masyarakat |uga

bangunan-bangunan heritagenya

mempertahankar

Menurut anda Apakah masyarakat di sekitar
Kawasan Keraton Yogyakarta masih peduli dengan
pelestarian warisan budaya dan cagar budaya?

Menurut sava pribadi ada vang masih pedul
fb;ngy

budaya dan ada yang kurang karena n

pelestarian warisan budaya dan cagar

emang saal in
nasyarakat yang tinggal di sekitar karaton itu belun
tenty orang asli Jogja. Anak-anak jaman sekarang

iU pun banyak yang rasa nasionalismenya sudal




berkurang. rasa bahwa Kita itu punya budaya sendin
juga berkurang. dan pemahaman akan kebudayan
Jawa Itu sendin juga sudah sangat kurang. Mereka
cenderung menyukal budaya luar yang simpie dan
Kexinian ngehits, itu kan lebih menark bag) mereka

Apa yang sebaiknya masyarakat lakukan untuk
mempertahankan warisan budaya dan cagar
budaya yang berada di lingkungannya?

Kebelulan sayva sekarang sedang menjabat
sebagal Ketua Karangtaruna Provinsi DIY, sava
sebenarmya menginginkan agar teman-teman bisa
menjaga ciri khas kebudayaan DIY. Mengingat tenaga
gi pemerintahan ity terbatas, upava kesadaran
nasyarakat di sekitar untuk melestarikan ciri khas

Mungkin kalau

budaya Jogja sangat diperiikar
belum bisa darl bangunan secara kessluruhban kita
bisa melakukan hal vang sederhana. Ikut menaga
kebersihan di sekitar cagar budaya dan Udak
melakukan vandalisme di cagar budaya, Sebenarmnya
tu sendin akar budavanya sangat kental
dan it menjadi cirl khas dan Identitas yang Harus

kita lestankan

Giat Melestarikan Budaya

Gusti Kanjeng Ratu Condrokirono [ahir dengan
nama kecll Raden Ajeng Nurmagupita di Yogyakarta,
2 Februarl 1975, Beliau merupakan anak kedua dari
gan St Sultan Hamengku

lima bersaudara dar pasan
Buwono X dan Gustl Kanjeng
seorang putro dalem, beliau merupakan salah s
pegiat pelestari budaya yang aktif mengajak para

generasi muda di DIY untuk melestarikan budaya

Ratu Hemas. Sebagai
a

Baliau menghabiskan masa kecilnya di
Yogyakarta dan sempat menempuh pendidikan
il SMA 1 BOPKRI Yogyakarta sebelum pindah ka
International School of Singapore. Gelar sarjananya
beliau dapatkan setelah menempuh pendidikan di
Griffith University Brisbana, Queensland, Australia

Kini, di Dalam Lingkungan Keraton Yogyakarta
beliau menjabat sebagai Penghageng Kawedanan
Hageng Panitra Pura Karaton WNgayogyakarta
Hadiningrat yang berfungsl sebagai sakretariat
lenderal Keraton. Selain itu, Saat inl beliau juga
menjabat sebagal Ketua Karang Taruna Daerah
Istimewa Yogyakarta, Pemahamannya tentang nilai
penting cagar budaya mendorong beliau untuk selaly
menjaga keaslian bangunan-bangunan di Keraton
Yogyakarta. Selain tu, sebagal seorang ketua
karangtaruna beliau sangat berharap agar generasi
muda di DIY turut serta dalam Pealestarian Warisan
Budaya dan Cagar Budaya. @Harmiyao
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ni mempunyal seketeng atau pintu samping kirl

fan kanan, selain itu terdapat pintu butu/an untuk

menghubungkan dengan tetangga atau lingkungan
Bangunan-bangunan disusun secara simetris dengan

pendhapa dan dalem sebagal intinya. Bangunan
ain dalam struktur ruang Dalem Pangeran adalah
pringgitan, gadri, gandhok, pawon, dan pekiwan

a. Pendhapa

Pendhapa adalah bangunan tanpa dinding dengan
beberapa saka digunakan untuk kegiatan yang
persitat publik (umumy), sehingga sering pula disebut
balal penarima tamu yang terletak di bagian depan
Fendhapa umumnya merupakan bangunan dengar
arsitektur tradisional Jawa lipe Joglo dengan liang
tama atau sakagury pada bagian tengah yang disebut
pamighangan )

b. Dalem

Dalem adalah bangunan yang berada d

belakang
pendhaps, merupakan bangunan induk yang berfungs
sebaga fUang seluarga S'_’.z"vt umum dibag ‘A'_'I,”E":‘

iua, yaltu sentheng dan ruang tengah. Senthong

terdini darn Lga ruangan berajar, yaitu senthong
Kiwa (Kin), senthong lengah, dan senthong tenger
kanan Senthong tengah disebut pasre atal
petanen merupakan ruang yang disucikan untuk Dew
Sti sebagal dew! kesuburan. Pasren atau petaner

| 3
Nerupakan pusat dan rumal yang berwujud tempat

tidur. Senthong kiwa digunakan untuk menyimpan
senjata atau barang keramal, sedangkan senthong
fengen untuk tempat tidur
c. Pringgitan

Pringgitan terletak di antara pendhapa dan daiem
biasanya dipakal untuk untuk tempatl pertunjukan
wayang kulit, sehingga disebut pringgitan darl kata
ringgit yang berartl wayang Pringgitan umumnya
merupakan bangunan dengan atap limasan yang
menampel pada dalem sehingga terdapat talang untuk
saluran air dari atap dalem dan pringgitan
d. Gadri

Gadri adalah bangunan di belakang dalem yang
biasanya digunakan untuk ruang makan. Gadri bisa
ticapal dan pintu senthong kiwa atau senthong
tengen, adapula yang lewat halaman di antara dalem
dan gd,"\,"mi
e. Gandhok

Gandhok adalah bangunan yang berada di sisi kanan

dan Kin dalem, ganahok kiwa (kin) sebagal ruang tidur
laki-lakl dan gandhok tengen (kanan) umuk sebagai
ruang tidur perempuan, Gandhok ads yang dibangun
dengan tipe kampung dan ada pula yang limasar

antara gandhok dan galem Diasanya terdapat ruang

terbuka atau adanya emper yang menyatukan atap

antara galem dan gandhoa




r.] DINAS KEBUDAYAAN D
Pendhope Daven Mangk uburmen

l Se thong Tr.vi,-“ Dalen Notoprapun

| etod Lantay Deatles Mar

f. Pawon dan Pekiwan

~awar gdapur) gan pexiwan
nerupakan bagian pelayanan yang
paling belakang
g. Langgar

Langgar atau

ebagaimana Bar

(™ "
Sebagaimana hapian kakl badan

gan alap tajug seperti atap  |antal ada va

ydilg

: un ¢ vang lebih kecil ia O3 Jeram
h. Paretan tinggl umumnya untuk bagian pami

Paretan aliallEE3L Segangkan jogan untuk
biasanya fibuat lal f ah. Lantai pendhapa
danya (epei Dalk | 0S5 ata e B3l noti
samping O anta {a JeNgan pasangan se Lat
vang tidax { 3 lenga garis-gans Liagona 313l Jerika
libuat bang in di depa enghapa seperti Dalen Bagian badan dengan saka yang umumnya terdir
Puspad AN Sakaguws 3ka INEEAD, Saka emper atau

penttith, Menurut Heinz Frick dalam bukunya Pola

masdanaxara EDI 5
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jogan. Pada pamidhangan bagian belakang diben
dinding untuk senthong.

Dalam arsitektur tradisional Jawa dikenal adanya
kerangka bangunan yang disebut dengan balungan,
terdini dan saka atau tiang, sunduk, kili, blandar,
pangeret, dudur, ander, dan molo, Saka bangunan
Joglo ada sakaguru, saka pananggap dan saka emper
atau penitih. D bagian atas saka dipasang blandar
(sis1 panjang) dan pangeret (sisi pendek). Di bagian
atas sakaguru o bawah blandar dan pangeret
terdapat sunduk dan kifi, yaitu balok yang dipasang
di bawah blandar (pemanjang dan penyelak) dan
masuk ke dalam saka. Dudur merupakan balok yang
menghubungkan mofo dan sudur biandar-pangeret.
Molo merupakan balok membujur yang letaknya paling
tinggl, senng pula disebut sirah-sirah atau kepala.
Pada beberapa bangunan dijumpal adanya molo tidak
ditopang dengan ander, namun ditopang keempat
dudur.

Sistem penyambungan kerangka bangunan atay
balungan pada persendian dengan teknik cathokan.
Cathokan terakhir (pada baiandar tumpang) yang paling
atas diber pengunci yang disebut dengan empyit ganti!
yang berfungsi pula sebagai penahan dudur atau jurai
Balungan atau kerangka pada di empatl bagian pojok
atas diben tanda yang dinamakan angka kalang, yaitu
narasunya untuk pojok timur laut, ganeya untuk pojok
tenggara, nurwiltri untuk pojok barat daya, dan byabya
untuk pojok barat laut, seperti yang tertulis pada (Re-)
Konstruks: Arsitektur Jawa Gnya Jawa dalam Tradisi
Tanpatulis karya Josel Prijotomo.

Pada karyanya yang lan, Josel Prijotomo
menjelaskan bahwa atap bangunan untuk bagan
sakaguru terdapat blancar lar-laran dan blangar
singup di atas blandar dan pangeret. Bagian inilah
yang senng disebut pamidhangan yang merupakan
rongga yang terbentuk dan rangkaian balok atau
tumpangsarn pada bagian brunjung. D) bagian singup
terdapat dhadha peks:, yaitu pangeret yang ada di
tengah-tengah pamiaghangan. Menurut R. Ismunandar,
ghadha peks/ sebagal pajangan (hiasan) di tengah
ruangan sehingga banyak yang qiukir secara \ndah dan
digunakan sebagal tempat menggantungkan lampu

Usuk sebagal bagian dan atap bangunan dikenal
dengan sistem pemasangan usuk paniyung dan rs-
gereh, Usuk paniyung adalah pemasangan usuk yang
sejdjar dengan gudur dan tidak ada yang bertumpu
pada dugur atau jurai. Dalam sistem paniyung dikenal
adanya beberapa Jenis usuk. yaitu usuk pandgade/ yang
terietak di tengah dan deretan usuk biasanya diberi
pasak, usuk panerus semua usuk yang dipasak, usuk
pangarak adalah usuk yang dalam pemasangannya
tidak diberi pasak atau kunci, dan usuk forog, vaitu
usuk yang berada 0l dekat dudur. Usuk ri-gereh adalah
pemasangan usuk yang tegak lurus dengan blandar -
pangeret dan ada yang bertumpu pada dudur. Sistem
pemasangan usuk r-gereh tidak dikenal adanya
beberapa usuk sebagaimana dalam usuk pamyung.

Sebagal penutup atap digunakan genteng dan tanah
liat.

Dalem Pangeran o) Kawasan Keraton Yogyakarta
saat ini merupakan wansan budaya dan cagar budaya
yang menjadi salah satu penanda keistimewaan
Dalam perkembangannya ada Dalem Pangeran
sudah berpindah tangan kepemilikan, sehingga ada
yang sudah dilakukan perubahan yang menyebabkan
hilangnya karakter sebagai bangunan dengan arsitektur
tradisional Jawa. Sementara itu, beberapa Dalem
Pangeran dilakukan pelestanan dengan pemugaran
yang sernngkali mengikuti kehendak pemilik. bahkan
ada tambahan bangunan vyang menyebabkan
berubahnya karakter sebagal bangunan tradisional
Jawa. Pemugaran yang dilakukan sering meninggalkan
prinsip-prinsip pelestanan wansan budaya dan cagar
budaya utamanya tentang keaslian bahan. bentuk,
tata letak, gaya, dan teknologl pengerjaannya. Sudah
seharusnya pemugaran Dalem Pangeran itu dilakukan
sesual prinsip pelestarian, sehingga dapat melestarikan
bangunan dan sisi konstruksi, arsitaktur. gan arkeologl
yang penuh makna filosofi sebagal bangunan dengan
arsitektur tradisional Jawa
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_ ‘ Drs. Wahyu Indrasana

Beliau merupakan salah
satu sosok ahli Pelestarian
Warisan  Budava dan
| Cagar Budaya di DIY,
Beliau yang pernah menjabat sebagai kepala
Balai Pelestarian Cagar Budaya DIY memiliki
banyak pengalaman dalam studi-studi arkeologi
dan Pelestarian Cagar Budaya. Saat ini, Beliau
yang merupakan lulusan Departemen Arkeologi
UGM ini sedang menjabat sebagai Ketua [katan
Ahli Arkeologi Indonesia Komda DIY-Jateng,
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Yeng 7277;/'30 dari Rompleks Radjpater

di R ampung

rﬁ’q Klwuan Njeron Beteng yang kini menjadi salah satu kawasan permukiman penduduk di Kota ¥
pada mulanya merupakan kompleks ibukota keraton. Di dalam kawasan yang mettjadi inti W ;

i ,‘ perkembangan Kota Yogyakarta ini, terdapat tempat tinggal bagl raja dan kerabatnya, serta m
‘seperti pejabat pemerintah hingga pegawai istana. Golongan-golongan tersebut terbentuk melalui

hierarkl sosial dan masing-masing memiliki wilayah hidup masing-masing berupa kompleks-kompleks be

Kadipaten di Kampung Panembahan

Kadipaten merupakan salah satu sub-kompleks
hunian di keraton yang ditempati oleh pangeran
adipati anom atau putra mahkota. Pangeran adipati
anom berperan sebagal kepala (pangeran pati) vang
sah dari seluruh elit kerajaan (putra sentana dalem).
Oleh karena Itu, kompleks huniannya yang disebut
dengan Kadipaten dibuat serupa dengan keraton dalam
hal kelengkapan komponen, tata letak, hingga corak
arsitektumya.

Saat Ini, masyarakat Kota Yogyakarta mengenal
Kadipaten sebagal toponim sebuah kalurahan di
sebelah barat keraton. Wilayah tarsabut menjad| Ibkasl
didirikannya Dalem Kadipaten pada masa Hamengku
Buwono VI, yang kemudian berganti nama menjadi
Dalem Mangkubumen. Meski demikian, catatan sejarah
menyakatakan Kadipaten pada masa sebelumnya justru
berada dl sisl timur keraton, Kompleks ini terletak di
syaty lokasi yang disebut Sawojajar, yang kinl dikenal
sebagai Kampung Panembahan.

Sebuah sketsa karya J. Wilbur Wright yang dibuat
pada tahun 1812 M menunjukkan bahwa istana putra
mahkota (prince’s palace) atau Kadipaten berada di
sisi timur dalam beteng keraton yang diperpanjang ke
utara sepanjang 200 m. Kompleks Kadipaten tersebut
merupakan tempat tinggal sekaligus ‘rumah dinas’ dari
Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Anom yang memiliki
nama kecil RM. Sundoro sebagal putra mahkota pada
masa pemeritahan Hamengku Buwono |, Laporan pada
awal abad ke-19 M menyebutkan bahwa Kompleks
Kadipaten ini berupa lingkungan tertutup yang dikelilingi
tembok dan dilengkapi dengan sistem parit serta kalam
berisl air. Plengkung Tarunasuna (kini dikenal sebagal
Plengkung Wijilan) merupakan gerbang masuk menuju

: kompleks tersebut.

Kompleks Kadipaten mengalami  kerusakan
parah akibat peristiwa penyerbuan terhadap Keraton
Yogyakarta oleh pasukan Inggris, yang dikenal dengan

. nama Geger Sepeh| pada 1812 M. Selanjutnya pasca

Panembahan

OLEH: WULANDAR! RETNANINGTYAS

Perang Jawa tahun 1830 M, Kadipaten berubah nama
menjadi Dalem Panembahan setelah ditempatl Gustl
Panembahan Mangkurat (salah satu putra Hamengku
Buwono II). Nama Panembahan ini lah yang "ﬁ
diadaptasi menjadi nama kampung sekaligus nama
kecamatan di wilayah tersebut. .

) T
| — S
. B 1 :
= K
3 --’l

mMWW(MWMh Bawah)
Skeesa karys | Wilbur Weight (mhun 1812 M)

Tinggalan Komponen Kompleks Kadig

Sebuah denah lama hasil penelitian Mi
tahun 1941 M menggambarkan situasi tilas ds
Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Anom Sundoro p
tahun 1779-1791 M. Komponen mmelsm
mulal dan pintu gerbang (regol) berupa p
pacaosan, sawojajar, paseban, Masjid Set.,
para sentana, dalem KGPA. HCMWD Rl 3
Sundaro), hingga kebun buah ditampilkan secara ¢
dimensi dalam denah ini. Sebagian besar ko) J

a

g, 7,



tersebut kini hampir tidak lagi dapat diamati jejak
fisiknya karena wilayah Kampung Panembahan dan
sekitarnya telah berkembang menjadi permukiman
penduduk dan jaringan jalan. Sedikit dari sisa bangunan
dan tembok keliling yang masih tersisa pun harus dicari
di antara padatnya rumah-rumah milik warga

Salah satu tinggalan komponen kompleks yang
paling signifikan dengan kondisi cenderung utuh dan
dapat diamat) bentuk aslinya adalah Masjid Sela yang
beralamat di Panembahan PB 11329, RT 042 RW
011, Masjid yang didirikan pada 1787 M Ini memilik|
cin-cirt tampilan fisik yang serupa dengan bangunan
bangunan di Kompleks Istana Air Tamansari, mulal
gar penggunaan pasangan bala tanpa kerangka bes
sebagal konstruksinya, tembok berplestar dengan
ketebalan lebih dan setengah meter, ornamentasi
perupa profit lipit pada tubuh bangunan, motif sirap
pada permukaan atap, kal/volut pada bubungan atap,
hingga mustaka pada puncak atap tajug

Selain Masjid Sela, dapat pula dijumpai bangunan
yang kint menjadl rumah milik Ibu Siti Suprapti
yang beralamat di Panembahan PB II/31, RT 045
RW 0l2. Bangunan ini dalam “Laporan Keglatan
Inventarisas: Aset Budaya Kawasan Kraton Yogyakarta
TA 1993/1984" disebut sebagal pesanggrahan
Hamengku Buwono || dan diperkirakan dibangun

(O]

Gopurn  Bentar  otou
Gopuro Putih
Dok Widandan A

(O]

Rumabh millk by St
Supropt
Dok, Whilandaon R

antara tahun 1792-1810. Meski sudah tidak diketahui
fasadnya karena bangunan telah mengalami banyak
perombakan, kekunoan yang masih dapat dijumpal
pada beberapa bagian. Dinding sisi utara menunjukkan
cin arsitektur yang sama dengan Masjid Sela dan
bangunan di Tamansar, yakni melalui keberadaan
gunungan atap, profil ipit, pilastar, hiasan berbentuk
sayap, dan mahkota di puncak gunungan

Jejak fisik lainnya yang cukup signifikan agalah
gapura bentar (spfit gate) yang berada kurang lebih
150 m di selatan Plengkung Wijilan. Gapura yang

maydanaganra EDIS




oleh warga sekitar kerap disebut dengan gapura putih
tersabut memiliki ciri arsitektur yang serupa dengan
tinggalan komponen lainmya, yakni penggunaan
pasangan bata berpiester sebagal konstruksinya serta
omamentasi profil lipit pada bagian kaki dan kepala
gapura. Gapura Ini diperkirakan merupakan pintu
gerbang kedua untuk menuju kompleks Kadipaten
setelah Plengkung Tarunasura

Jika Kita menyusuri perkampungan Warga labih
dalam, kita dapat menemukan Sisa-sisa pagar
tembok geometrs yang terbuat dan susunan bata
berplester dengan ketinggian dan ketebalan bervariasl
Sebagian besar tembok ini menjadi bagian darl rumah
warga, baik seDagal tembok maupun pagar rumah
Konsentrasl sebaran sisa-sisa bangunan dan tembaok
tersebut secara khusus berada di RW 011 dan RW
012 Panembahan. Wilayah ini diduga kuat merupakan
halaman utama kompleks Kadipaten yang men|adi
lokasl pendirian gugus-gugus bangunan inti, tembok
pembatas halaman, serta pagar kellling.

Tidak hanya tunggalan arkeologss, tinggalan dalam
bentuk nama tempat (toponim) juga dapat dijumpal di
sekitar Kampung Panembahan, Sawojajar merupakan
salah satu toponim di Kelurahan Panembahan yang
herkaitan erat dengan kampleks Kadipaten Sawojajar
merupakan nama |alan yang berorientasi timur-barat
dan berada di Kampung Mangunegaran atau sebelah
timur Jalan Wijilan. Toponim sawojajar yang berartl
berarti ‘pohon sawo yang perjajar’ dapat dikaitkan
dengan vegetasi yang ditanam d wilayah tersebut
di masa sebelumnya. Pohon sawo pada masa falu
merupakan vegetasi yang identik ditanam di halaman
depan kompleks dalem pangeran Istilah sawojajar juga
banyak disebut dalam naskah jawa babad dan non-
babad yang berkaitan dengarn Kadipaten pada masa
Hamengku Buwono | sampal Hamengku Buwono Il

Meski tinggalan fisik kompleks Kadipaten di
Kampung Panembahan tidak |ag) signifikan, Sisa-sisa

mavsanaxsara | Episi 5 | 2017

e L

Foto Lama Plengkung Tarunasuurs stau Plenghung Wijlan (tangs
ahun) Samber www media-kath.n

yang ada saat ini perlu dilestarikan karena pesatnya
perkembangan permukiman di wilayah Njeron Beteng
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Wulandari Retnaningtyas, S.8
Pemudi vang lahir di Yogyakarta,
27 Maret 1994 ini menempuh
pendidikan  sarjananya o
Departemen  Arkeologi  UGM.

Ketertarikannya terhadap cagar budaya dan ranah
desain mendorongnya untuk menghasilkan karys
vang bermanfaat bagi orang lain, baik melalui tulisan
maupun hasil kreasinya.
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mnvms KEAUDY

besar belu endapatkan ketstapa Intuk nJeron
Benteng menjadl bagian zona Inti Kawasan Cagar
Bud in Yogyakarta (Peraturan Gubernur DIY
IN¢ 2017). Ketetapan inl merupakan revisi darl SK
Gubemur N 186 tahun 2011, yang menetapkar
Kawasan cagar Dudaya werall sebatas di dalam
benteng sebagal zona Intl, Permasalahannya tapak
|agang (pant ke 2), Alun-alun Wara, Masjid Gedhe
Pang 13 ingkungan Kauman hanya {jad|

agian 2ona penyangga. Qleh kare tu, Peraturan
Gubernur DIY No. 75/2017 dapat enjadl dasar

beberapa
litetapkar

Pamerintat



melekat dan imperatif untuk dilaksanakan. Hak-hak
yang harus diterima masyarakat yang telah berperan
sebagal pelestan aktif harus diperhitungkan, baik
berupa kompensas: (penghargaan, dana pemeliharaan,
dan pemugaran) maupun nsentit {advokasi dan
dukungan teknis non pendanaan). Dua hal itu yang
dapat membenkan harapan akan terlestarikannya
cagar budaya yang menjadi hak milik maupun yang
dikuasal masyarakat.

5. Secara komprehensit berbagali aset itu harus
dilakukan aktualisasi agar dapat menjadi potensi yang
bermanfaat bagi lingkungan dan masyarakat. Berbagai
potensi cagar budaya yang sucah dikembangkan masih
terbatas yaitu Keraton, Museum Kereta, Tamasari, dan
Dalem Joyokusuman, Di Keraton Yogyakarta masih
mengandalkan pada pemanfaatan daya tank site
attraction, sedangkan event attraction masih terbatas
pada pentas kesenman ftradisional secara reguler
di Bangsal Srimanganti dan Kasatnyan. Perlunya
aktualisas) berbagar aset milik masyarakat untuk
mengnidupkan kawasan cagar budaya, Olen karena itu,
beberapa rumah di jejalur Langanastran, Ratawijayan,
Ngasem, dan Tamansarn perlu mendapatkan perhatian
Agar pengembangan dan pamanfaatan yang dilakukan
tetap integratif dengan eksistens: citra kawasannya,
maka untuk lebih maksimal juga harus seiring dengan
tersedianya fasilitas untuk amenitas, aksesibilitas, dan
failitas penunjang lainnya

6. Penguatan identitas dan citra ruang sebagal bagian
karakteristik potensi budaya di KCB untuk membangun
branding ruang dan keunikan tradisi yang hidup sebaga)
kekuatan penanda keistimewaan Daeran Istimewa
Yogyakarta. Secara fenomenologis ada konherensi atay
keterkaitan antara aspek arsitektural, lingkungan, dan
pernlaku manusia yang hidup di dalamnya.

7. Perlunya membentuk Badan Pengeloia Kawasan
Cagar Budaya (BPKCB) dengan segera, sebagaimana
diamanatkan di dalam Pergub No. 55 tahun 2014
tentang Pengeloiaan Cagar Budaya. Mengingat
lingkungan nJeron Beteng dengan unsur utama
eksistens! keraton pada dasarnya merupakan bagian
integral KCB Keraton yang membujur dan Tugu
Keraton - Panggung Krapyak. Berbagal penanda fisik
Kawasan (Jandmark). tradis| - adat Istiadat yang hidup,
dan sistem nilai yang Inheren dl dalamnya menjadi
Kekuatan atau magnel kawasan

Pelestarian cagar budaya berproses sangat dinamis
dan penuh tantangan. Artinya, upaya pelindungan

pengembangan, dan pamanfaatan yang ada akan
selalu mempunyal dampak bagi kehidupan. Sejauh
mana aktualisasi sudah dilakukan secara maksimal
baik tata kelola potensi cagar budaya maupun ruang
spasial sebagal wadanh aktivitasnya. Aktualisasi
potensi yang dapat membawa dampak positif dan

mengeliminasi faktor negatif diharapkan dapat
membawa kesejahteraan (lahir — batin) masyarakat.
Proses aktualisasi dan wisi — misi itu harus menjadi
tanggung jawab seluruh stakeholder ataupun
pemangku kepentingan pelestanan cagar budaya. Oleh
karena itu, faktor sumberdaya manusia yang teribat
sebagai pemangku kepentingan dan manusia vang ada
di lingkungan cagar budaya “dapat menjad| peiestari
aktif” yang solid serta menjadi pelaku budaya yang
autentik.
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Beliau merupakan seorang sosok pengkaji
pelestarian warisan budaya dan cagar budaya
di Balai Pelestarian Cagar Budaya DIY. Beliau
menyelesaikan studi S1 di Departemen Sejarah
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KONSERVASI KERIS

Antara Tradisi dan lImu
Pengetahuan

Oleh: Asies Sigit Pramujo

Pemuda asal Bandung ini  menempuh
pendidikan S1 dan 52 di  Departemen
Arkeologi UGM dengan mengambil spesifikasi
di bidang pengelolaan museum. s jugs
mendalami konservasi benda-benda arkeologi
Kegemarannya tersebut mendorong ia untuk
menulis  artikel yang berkaitan  dengan
konservasi  benda-benda  arkeologi  dengan
bahan-bahan tradisional

Kens dikenal sebagai senjata dan juga sebagal objek spiritual karena dianggap memiliki kekuatan

magis yang merupakan hasil budaya asli Indonesia dan telah diakui sebagai warisan dunia oleh

UNESCO pada 25 November 2005 (UNESCO-ICH). Masyarakat tradisional di Jawa pada umumnya
menganggap keris tidak hanya sebagal senjata namun juga sebagai benda yang memiliki banyak makna
terutama dalam hal spiritualitas. S, Herminingrum & G. Majid pemah menulis dalam sebuah artikelnya,
seiring perkembangan jaman, keris mengalami alih fungsi dari senjata menjadi suatu benda koleksi bernilal
linggl yang dapat meningkatkan status sosial pemiliknya dan masih dipercaya dapat memberikan kekuatan
bagl pemiliknya, memberikan rejeki, menghindarkan darl tulah (penyakit, kutukan), menghindarkan dari
serangan kekuatan jahat (iimu hitam, sihir), dan kemalangan

Hampir senada, E. Endrawatl dalam artikelnya berjudul Posisi Keris Pada Masyarakal Jogja Modern
mengemukakan bahwa keris dapat bertahan pada masa modern Ini selain masih dipercaya memiliki
kekuatan galb seperti lelah disebutkan adalah masih digunakannya sebagal pelengkap dari pakaian adat
Jawa Jangkep yang sering digunakan pada saat ritual pernikahan dan acara khusus lainnya di dalam
masyarakat Jawa pada umumnya, Keris yang dipercaya masih memiliki kekuatan magis secara umum
adalah keris-keris kuno yang dibuat oleh seorang mpu melalul tahapan kegiatan spiritual dan biasanya
merupakan keris yang dimiliki secara turun-temurun

Perawatan terhadap keris-keris yang tergolong keris kuno dan dianggap memiliki kekualan magis
biasanya dilakukan secara khusus melalul prosesi ritual yang dikenal dengan jamasan keris. Menurut L
Ardani dalam sknipsinya, ritual ini kerap kita lihat sebagal suatu ritual yang penuh dengan aura magis
namun sebenarnya tindakan tersebut memiliki tujuan untuk melestankan tradisi dan mempertahankan
keberadaan keris sebagal benda budaya warisan dan pendahulu kita yang perlu dilestankan agar dikenal
oleh generasi yang akan datang
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Agen Penyebab Kerusakan Pada Keris
Keris merupakan suatu benda yang bahannya secara
gans besar dapal dibagi menjadi duz jemis materi
yaitu logam dan kayu. Secara umum, matenal logam
terkandung pada bagian bilah kens, mendak, selut, dan
pendok. Sedangkan material kayu terdapat pada bagian
hulu bilah keris (deder) dan gandar. Setidaknya ada 3

penyebab kerusakan pada kens, yaitu:

1. Suhu dan Kelembapan Relatif

Suhu memiliki peran sebagal salah satu proses kerusakan
secara kimia dan biologis. Berdasarkan Managing Indoor Climate Risk in
Museum, proses reaksl kimia meningkat pada suhu yang tinggi dan sebaliknya
sehingga secara prinsip, pada suhu yang tinggl keawetan objek menjadi lebih pendek
dibandingkan pada suhu yang lebih rendah, Mengutip dari The Museum Environtment
(2nd ed.) tulisan Garry Thompson, kelembapan relatif dapat mengakibatkan beberaps
pengaruh pada keris yaitu:

1. perubahan ukuran dan bentuk,

2. munculnya reaksi kimia, dan

3. munculnya infestasl biologis.

Pada tingkat kelembapan yang terlalu kering, material kayu pada keris dapat
mengalami keretakan (crack) sedangkan pada tingkat kelembapan yang terlaly basah,
material kayu dapat mengalami kelapukan dan sebagal tempat yang baik untuk
pertumbuhan [amur dan bakterl, Material logam dapat mengalami proses oksidas:
(karat) akibat reaksi antara logam dan uap air yang terkandung di udara pada kondiss
yang lembap,

2. Cahaya dan Radiasi Ultraviolet

Cahaya tampak dan radiasi UV merupakan salah satu ancaman bagi kolekss
secara umum karena dapat mengakibatkan kerusakan berupa perubahan komposiss
kimia. Thomson menambahkan, kerusakan akibat paparan cahaya dan radiasi U¥
sebenarnya memillki potensi merusak yang lebih tinggl dibandingkan dengan suhu
atau kelembapan relati! udara karena sifatnya permanen tidak dapat dikembalikas
pada kondisi semula (non-reversible),

Material kayu pada keris termasuk Salah satu jenis matenal yang sensitif terhadap
pengaruh cahaya terutama oleh radiasi UV pada rentang 300 - 400 nm. Dampak
radiasi UV adalah dapat menyebabkan perubahan struktur dan warmna pada materia
kayu secara signifikan. Berdasarkan buku Photochemical Behavior of Wood Based
Materials. kerusakan tersebut dapat diminimalisir dengan penggunaan lapisan pemi
sebagal lapisan pelindung (surface coating) sedanghkan material logam pada kel
lebih stabil dari pengaruh cahaya dan radiasi UV

3. Infestasi Biologis (Biological Infestation)

Pada kondis| kelembapan relatif sebesar 65%, jamur membutuhkan waktu hingga
3 tahun hingga akhirmya dapat terlihat dengan jelas sedangkan pada kelembapan
relatif di atas 70% pertumbuhan jamur menjadi lebih cepat dalam waktu beberap
bulan. Kerusakan akibat jamur dapat menyebabkan kerusakan pada serat kay
kerusakan struktur kayu, dan noda yang dihasilkan oleh jamur

Kerusakan akibat bakter: juga dapat menyebabkan kerusakan material kayu pad
keris namun dalam jangka waktu yang relatif lama. Heritage Collection Cou
menyimpulkan adanya pertumbuhan bakteri pada material kayu dapat diidentifi
dengan munculnya bau busuk

(8} Worongko
Worongko merupakan bogian luar dari kerrs. Bagian i berfungs sebogai tempat dan pelindung keris
Sumber: Dok. Dinas Kebudayaan DIY
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L_ I upaya kemampuan sebagal anti-jamur, anti-bakter 1ar
ternagap keris. Upaya tersebut secara anti-mikroba l[ainnya. Minyak juga merupakan unsur
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Penggunaan Jeruk Nipis atau Jeruk Purut

Pembersinan karat dan kotoran pada
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Penggunaan Kain Singep

gdiiakukan acara lradisional Beberapa orang ada yang menvimpa Kers
SeKam dan larutan air jeruk nipis jengan memasukkan atau membungkusnya dengan
en Frivanto galam bukunva Kain yang disebut kain singep yang biasanya berwarna
Keris Museum Pusaka Taman Mu Jult N yang halus saperti sulr

Proses pembersihan
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mulal dihindari karena arsenik merupakan salah satu unsur kimia berjenis metaloid dan I8} Bich Kerin

terkenal beracun Sumber
Penyimpanan di Lemari atau Ruang Khusus

Keris biasanya disimpan dalam suatu tempat yang khusus seperti lemari tertutup
dan kotak kayu. Tindakan inl dilakukan sebagal upaya untuk menghormati keris dan
menghindari akses secara umum. Penyimpanan dengan metode sepertl ini sehenamya
dapat menciptakan iklim mikro dan dapat perpengaruh terhadap keris. Dari sisi teknis
konservasi, bahan logam pada kens dapat berkarat akibat uvap formaldehid dan asam
organik dati material lemari kayu (wood cabinet)

Beberapa kerls memiliki hiasan berbahan emas dan ada yang bertahtakan permata
Penyimpanan di ruang khusus dapat menghindarkan kens dar pencunan dan kerusakan
fisik (terjatuh, tergores, terbentur) karena hal tersebut menurut Canadian Conservation
institute (CCI) dan American Institute for Conservation of Art and Historic Works (AIC)
termasuk dalam 10 agen kerusakan
Pelestarian Sebagai Bentuk Penghormatan Sang Mpu

Palestarian karis sebagai objek budaya dapat dilakukan melalui berbagal sudut pandang,
ada yang mengutamakan teknis saintifik dan di sisi lain ada yang mengutamakan aspek
tradisi. Namun bagl penulis, seluruh tindakan yang dilakukan tersebut (baik aspek saintifik
maupun tradisi) sebenamya memiliki tujuan yang sama yartu untuk melestarikan keris

Tindakan penyimpanan dan pembersihan kens sering kita lihat sebagai suatu bentuk
ritual yang sarat akan tindakan yang dianggap mistik sebenamya dapat dijelaskan secara
saintifik, Tindakan yang dilakukan tersebut di atas menurut Danang Setyabudi sebenarnya
adalah tindakan yang dilakukan untuk melestarikan kens sebagal suatu objek hasil budaya
asli Indonesia, khususnya dalam masyarakal Jawa dan sebagal bentuk penghargaan dan
penghormatan kepada seorang mpu sebagal pembuat keris
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Museum Kerabon Yogydakartd :
' Mewariskan Gradisi dem Budaya dause

Oleh: Sewin Djunaedi

areg

Yogyakarta yaitu Musaum Keraton Yogyak
Museurr Keraton Yogvakarta berada 1 dalan

o

Keraton Yogyakarta pusat darl budaya Jawa

ngat kental dengan tradisinya

JENEAN Kehigupan vé

12al Wpleks! budava terkait dengan kehi

beserta selurul kerabatnya dirawat
lilestarikan di ingkungan Keraton Yogvakarta. Adalat

Sultan Hamengku Buwono IX vang menceatuskar

ide untuk membuat sebuah institusi musaun |

IINgkungar Keraton Y

yakarta. Institusi tersebut

s

bernama Bebadan Musasum Karaton Yogyakarta vang
nengemban tugas untuk merawat. melestarikan. serta
nengkomunikasikan koleksi budaya kepada khalayak

Imum yvang berkuniung ke Keraton Yo gyakarta

Sebaga sehuyal nstitius Museum Kerator

YoRyakarta memillki banyak koleksi. Bebadan Musaun

dat ta Sejarah  Karaton Yogyakarta membawahi sekitar lima musaun

Perjuangan Bangsa yang menjadi kekua esar dalam  dengan koleksl vang berbeda-beda. Adapun musesum
NENgawal upaya pencerdasan kehdupan masvarakal museum lersebut adalat

>aian sallL stitusi museum yang sudah berdiri ilama d
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ltan HB | saat penobatar
Museum Keraton Yogyakarta ini sudah
gnarusnya menjadl pusat Informasi terkail tradisi dan
Dudaya yangterus gilestanka nHNgkungan Keraton
TORyaKaria yang teiah bDerdin sejak abad lamarnya
AOIEKSI-KDIBKS uyar piasa ang aimih )& '.Tu_.':‘;‘
naimipu 11K Al kasika
mnega 1Al AT INE lebi
ning bag arkembanga
al enataa pava
y 18rus dievaluasi, Banyak
it idahal koleks) e ahut
muat nilal kess ha
ihka sinergl dari b £A
pinaxK ermasuk akag untuk terus ne wnal
Keraton Yogyakarta sehingga fung da
innya sebaga mbaga vang m tragisi
gan Dbudaya Jawa hisa benalan dengan maksimal
Harapannya adalal nunculnya Kebanggaar jar
svarakat Dl Y gyakarta yang memilik Muss

Se0agal sumber Informas: budava

g mendukung keistimewaan Yogyakarta

Erwin Junaedi, S.S

LahirdiSengkang, 15 Marel
1992, Menyelesaikan studi
di Departemen Sejarah,
FIB, UGM

2017. Pendiri

Museum

pada tahun

Komunitas
Malam

bergerak dibidang sejarah

yang

museum, dan cagar budaya. Selain itu, pernah
menjabat sebagai Runner Up I Duta Museum
D.I Yogyakarta tahun 2014

Maz32angayara
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Alun-Alun Selatan

Lebin  dikenal dengan sebutan
Alkid, pada sore han dimanfaatkan
sebagai  tempat istirahat atau
ngleremke ati bag: masyarakat yang
telah letih beraklivitas pada siang
harinya. Banyak sarana hiburan
diantaranya masangin  (berjalan
ditengah pohon beringin dengan
mata tertutup). Tak perlu merogoh
kantong teraly dalam, cukup
dengan Rp 5.000.00 sudah dapat
menyewa penutup mata. Setelah
ity, dapat juga menikmati sajian
kuliner sambil betsantal diatas
odong-odong yang harga sewanya
pun relatif terjangkau.

Gadri Resto

Tepatnya di Jalan Rotowijayan N
Restc berdin pada tahun
1984 dan merupakan kediaman dar)

ti Joyokusuman, adik kandung

dan §|| Sultan Hamengkxi Huwon
X. Bagian pendopi jan rumal
dipergunakan sebagal restaurant

sedangkan ruang dalam atau ruang
tam fiatur  sebagal  museum
keluarga yang berisl Koleksi-koleksi
ribadi seperti kerajinan tangan,
pakaian tradisional dan juga anesa

koleksi kuno lainnya

§
:



Museum Keraton Yogyakarta

Museumn milik Keraton Yogyakarta menampilkan banyak
koleksl misalnya koleksi kereta pusaka dan jaman
gahulu Kala. Kereta keraton tersebut ada beberapa yang
merupakan hadiah dar pemenntah Belanda, Portugss,
Spanyol, dil. Terletak di Jalan Rotowijayan Blok No. 1.
Panembahan, Kraton, Kota Yogyakarta. Pengunujung
bisa melihat koleks| tersebut setiap han pada pukul
08.30 s/d 14.00 WIB kecuall han Jum'at pukul 13.00
WIB. Harga tiket masuk cukup terjangkau bagi kantong
selurun kalangan

SRAWUNG 47

Kampung Ngasem

Terletak di sebelah barat Keraton Yogyakarta menjad
salah satu sentra penjualan batik di Kota Yogyakarta
Sejak abad ke-19 kampung inl sudah dikenal sebagal
kampung batik dan mencapai ksjayaannya pada tahun
1972. Di setiap sudut kampungnya dapat ditemul geral
oan (oko batik dengan koleksi batik yang beragam,
baik motif maupun coraknya. Batik-batik yang tersedia
ai sini memiliki motif khas Yogyakarta dan motif-moti
moderm yang cocok untuk desain baju bagi kawula muda
Beberapa gerai pun juga mengajari cara membuat batik,
aarn mulai penyiapan bahan yang berupa kain putih, cara
memegang canling yang benar, cara mengaplikasikan
malam, hingga mengolahnya menjadi kain batik yang
siap dibawa pulang.
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YRAVEL HERITAGE

v @ Pendopo Rumah

of MHertnee: bervelssns matesl nleh Aapak Cin

“PERPADOAN ANTARA SOSIALISASI, PAMERAN
DAN NYITOS”

I ravel Hentage merupakan branag name kegiatan
DIY melalni UPT Balai
Budava dan Cagar Budaya berupa

stanan warnsan

Dinas Kebudayaan

Pelestarian Warnsa
SISIBM promaosi terpadu peie
budaya dalam s
balk Dbersifat
maupun misi pelestanar
gimaksudkan

oudavya

dan cagar
publikast SOSiansasl

|ravel

presantasinya

kampanye iainnva

Hearilage untuk menyiapkan jejarnng

jan kemitraan pelestanan cagar budaya di Indonesia
intuk memperkuat eksistensi Cagar Budaya dalam

pelestanian cagar budaya di ltngkat lokal, regional,
nasional dan intermnasional serta mensosialisasikan
pentingnya kesadaran dalam melestankan cagar

budaya. Tujuan dari kegiatan Travel Heritage
jpaya mempror upaya pelastanan cCcagar
mensosialisasikan pelestanan
agar budaya ke selurun provinsi
Indonesia, sehingga akan muncu
Upaya pelestarian warnsan

ncikan
OSing

'U\-l_'-an} d

Indonesia
warisan budaya dan
kabupate

kepedulian tingg

kota di

ternagas

budaya dan cagar budaya serta meningkalkan jalinan
karjasama i bidang pelestanan wansan bpudaya gan
cagar budaya

Untuk kegiatan Travel Heritage i terbagi dalam
3 jenis sub kegiatan, yaitu Sarasehan Travel Hentage,
Pameran Cagar Budaya dan Jelajah Heritage. Sarasehan
terbungkus dalam suatu kegiatan sosialisasl
kepada pemenntan terkait dan masyarakat sekitar
dengan menyampaikan materi-maten dan  diskusi
diskus| terkait cagar budaya dan pelestanannya. Sull

7
4 4]

noir

Kegiatan yang Kedua yaitlu pameran cagar Ouoays
vang memamerkan atau mempromosikan entang

cagar budaya di Daerah Istimewa Yogyakarta terutama
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Dunia dan saat Ini masuk dalam tentative ist. Yang
[erakniy yaitu Jelajah mHerniage KEgIalar
menelusur cagar budaya yang ada di daerah kegiatan
Travel Heritage berlangsung

Tahun 2017 ini. kegiatan

merupaxan

Travel Heritags
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dilaksanakan di dua Kabupaten
Karanganyar Provinsi Jawa Tengah dan Kota
Tanjungpinang Provinst Kepulauan Riau. Tempat
tujuan Travel Hentage yang pertama adalah Kabupaten
Karanganyar Jawa Tengah mempunyal keterkaitan
sacara histons dengan Daerah Istimewa Yogyakarta,
khususnya Keraton Kasultanan VYogyakarta. Cikal
Dakal keraton Kasultanan Yogyakarta dimulal dengan
penandatanganan perjanjian Giyanti dan kemudian
dilanjutkan dengan perjanjian Jatisan. Perjanjan
Giyanti menyatakan bahwa Kerajaan Mataram dibag
menjadi dua yaitu Kasunanan Surakarta Hadiningrat
dan Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat. Surakarta
dipimpin oleh Susuhunan Paku Buwono (11, sementara
Ngayogyakarta - atau lazim disasbut Yogyakarta —
dipimpin oleh Pangeran Mangkubumi yang kemudian
bergelar Sultan Hamengku Buwono 1. Sedangkan
perjanjian Jatisan berisi tantang perbedaaan identitas
kedua wilayah yang sudah menjadi dua kerajaan yang
berbeda. Perbedaan kedua kerajaan tersebut terletak
pada tata cara berpakaian, adat Istiadat, bahasa,
gameian, tari-tarian, dan (@in-lain. Inti dari parjanjian ini
kemudian adalah Suitan Hamengku Buwono | memilin
untuk melanjutkan tradisi lama budaya Mataram.
Sementara itu, Sunan Paku Buwona Il sepakat untuk
memberikan modifikasi atau menciptakan bentuk
budaya baru

Tempat tujuan kedua Travel Heritage adalah Kota
Tanjungpinang Provinsi Kepulauan Riau. Secara

lokast yaitu di

Ikatan historis antara Keraton Yogyakarta dengan Kota
Tanjungpinang memang lidak ada Hal ini karena
Keraton Yogyakarta tidak pernah terjalin hubungan
secara kewllayahan ataupun kerjasama dalam bidang

8] Diras KESUDAYAAN DIY

I. Peresmion Pameran Coger Budoye di Koto Tenungpmang 1. Suosang Femeran

Cagor Budoye & Hotel Plaza Keto Tanjungpinong; 3. Narasumber di Scrasehan
Travel Hertage & Kobupatsn Kammngompar, 4 Jelapeh Heritope saut & Petiosen
Perjontiion Linggorjanti di Kobupaten Keranganyor,

politik, sosial, ekonomi dan budaya dengan Kerajaan
Riau-Lingga. Akan tetapi, terlepas dari fakta histotis,
kedua kKerajaan tersebul mempunyal pathern history
yang minp, yaitu sama-sama pernah dikacaukan oleh
Belanda dengan perjanjian. Kerajaan Riau Lingga
sendiri merupakan kerajaan Melayu yang berkuasa di
wilayah Kepulauan Riau yang salah satunya wilayahnya
yaitu Pulau Penyengat. Pulau Penyengal ini merupakan
pulau yang penting dalam sejarah kerajaan Riau-Lingea
karena selain sebagal basis pertahanan |uga pernah
menjadi pusat pemerintahan dar Kerajaan Rial -Lingga.
Pada tahun 1803, Pulau Penyengat telah berkembang
dari pusat pertahanan menjadl sebuah kerajaan, yang
dijadikan mahar oleh Baginda Raja Sultan Mahmud
kepada Raja Hamidah atau Enghku Putri, anak dari Raja
Haji Syahid Fisabilillah. Selanjutnya Pulau Penyengal
menjadi tempat kediaman resmi Yang Dipertuan
Muda Kerajaan Riau-Lingga, sementara Sultan (Yang
Dipertuan Besar) berkedudukan di Daik-Lingga. Pada
tahun 1900, Sultan Riau-Lingga yang terakhir yaity
Abdul Rahman Muazam Syah memindahkan pusat
pemerintahan Kesultanan Riau-Lingga ke Pulau
Penyengat. Sejak Itulah Pulau Penyengal mempunyai
peranan penling sebagai pusat pemerintahan, adat
iIstiadat, pengembangan agama Islam dan Kebudayaan
Melayu. Akan tetapi kerajaan yang berpusat di Pulau
Penyengat lersebut tidak berlangsung lama karena
Sultan Abdul Rahman Muazam Syah mengungsi
ke Singapura sebagal tindakan ketidaksediaan
menandatangani perjanjian dengan Belanda yang
menghilangkan hak dan kekuasaan raja dan pembesar
Kesultanan Riau-Lingga, maka terjadilah kemunduran
darl kerajaan yang beriokasi di Pulau Penyegat tersebut.
Dengan kemiripan peninggalan sajarah berupa
bangunan antara Keraton Yogyakarta dan Kerajaan
Riau-Lingga ini menjadikan landasan bagl kita untuk
melakukan Travel Heritage ke Kota Tanjungpinang.
Hal ini karepa di Kota Tanjungpinang dengan sisa-
sisa peradaban masa lalunya masih ada sampai
sekarang dan cukup terjaga menjadi benda warisan
budaya dan cagar budaya.

Secara garis besar pelaksanaan rangkaian
kegiatan Travel Heritage vyang berlangsung di
Kabupaten Karanganyar dan Kota Tanjungpinang
dapat berjalan dengan baik dan lancar serta disambut
balk oleh pemerintah daerah dan masyarakal sekitar
Harapannya Kegiatan Travel Hentage inl dapat
bersinergl membangun Iklim pariwisata dan budaya,
mengingat banyak tempat bersejarah  namun
pelestariannya masih belum maksimal, Kemudian
bagl generasi muda, kegiatan Trave! Heritage Ini
memberkan dampak yang cukup signifikan bagi
pengetahuan sejarah, sehingga semangat untuk
mempelajari, keingintahuan dan membantu dalam
Pelestarian Wansan Budaya dan Cagar Budayas
dapat tergugah. @Rachmaad Trl Wibowo 5.5

mazanasara

EDISI & |
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DINAS XEAUDAYAAN DIY: Lombe Fotogrofi yong bovak dékut! nleh herbagar Aolonpes

Ffstv.m Jogjakarta Tempo Doeloe tahun
2017 dengan tema "Riuh Eksotika Plataran®
merypakan sebuah even budaya yang disslenggarakan
oleh Dinas Kebudaysan DIY melalul UPT Balal
Palestanan Warisan Budaya dan Cagar Budaya DIY
Even ini merupakan suatu upaya Dinas Kebudayaan
untuk  mengenalkan peradaban masa lampau
Yogyakarta khusushya kapada masyarakat. Konsep
yang diusung dalam even ini adalah menghadirkan
penalanan sejarah DIY yang direpresentasikan melalul
herbagal kehidupan yang terjadi di enam Kawasan
Cagar Budaya, yaitu Kawasan Cagar Budaya Malioboro,
Keraton Yogyakarta, Pakualaman, Kotabaru, Kotageoe
dan Imogiri, Melalu| berbagai macam kegiatan sepert)
pentas seni, pameran, bazar kuliner, sarasehan, sepeda
gembira, dan beberapa perlombaan diharapkan dapat
menjadi sarana pengenalan budaya masa lampau yang
ditujukan kepada mahasiswa, pelajar, masyarakal dan
nstans terkait

Festival Jogiakarta Tempo Doeloe betlangsung
selama lima han, dimular pada tanggal 10 s/d
14 Agustus 2017 bertempat di Museum Bentang
Vredeburg  Yogyakarta, JI. Margo Mulyo No. 6,
Ngupasan, Gondomanan, Kota Yaogyakarta, Pembukaan
gven Ini ditandar dengan penyalaan obor aleh Wakil
Gubernur DIY, Sri Paduka Paku Alam X. Konsap-komnsep
pada setiap mata acara dibuat sedemikian rupa hinggs
memunculkan suatu kesan masa lalu. Acara yang
perlangsung selama lima han ini memang dirasa cukup
singkat untuk memasyarakatkan budaya masa lampau,
walaupun demikian festival int mendapathan sambutan
yang bak dan seluruh kalangan. Hal ini ditandai
dengan antusiasme dan DbDerbagai kalangan untuk

Mmadanaxarad | episI s | 2017

menghadini ataupun berpartisipasi dalam kegiatan
Festival Jogjakarta Tempo Doeloe

Beberapa mata acara seperti sarasehan warnsan
budaya dan cagar budays yang menghadirkan
narasumber dari Dinas kabudayaan DIY dan mereka
yang berkompeten dalam pelestarian warisan budays
dan cagar budaya, pameran warisan budaya dan cagar
budaya dari instans| terkait yang menampilkan replika
cagar budaya, beberapa komunitas kuliner tempo dulu
sepeda gembira mengsliling! kawasan cagar budays
dengan mengusung konsep tempo duly menggunakan
kostum lawasan, dan berbagal macam perlombaan
sepertl lomba lukis cagar budaya, menulis esal cagar
budaya, stand up comedy, pembuatan makat bangunan
cagar budaya, film pendek tentang cagar budaya, foto
cagar budaya serta desain komunikasli visual yang
diwujudkan dengan poster cinta cagar budaya. Para
peserta lomba terdini darl pelajar dan tingkat sekolal
dasar hingga mahasiswa di DIY dan masyarakat umum
yang ber-Kartu Tanda Penduduk DIY

Publikasi acara termasuk lomba dilakukan
melalul website dan media sosial sepertl Facebook
Instagram, dan beberapa group Whats App. Selain
flu, juga melalul baliho, poster, dan spanduk hinggs
videotron yang dipasang diberbagal tempat keramaian
maupun pingglr jalan protokol, Pendaftaran peserta
dapat dilakukan secara onling yaltu melalul websis
|jogjakartatempodogioe.onid maupun secara langsu
datang ke UFT Balal Pelestarian Warisan Budaya das
Cagar Budaya, JI. Gamelan Kidul Nomor 1 Panembahas
Kraton Yogyakarta. Pada saat pendaftaran secars
langsung peserta diwajibkan membawa folocops
jdentitas dirl dan pendaftaran dilayani pada satiap has
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limulai pada tanggal 1 Juli 2017 pada jam 08.00 <d

¥ s

17.00 WIB. Pentas seni, Pameran, Bazar Kulier dan
nenjad

mata acara in

noa-iomoa yang

asyarakat mum. Qleh

ya pendaftara I E ]

el “UOR yang

restiva giakarta

MUK Nka

1sa handarben \rassa ¢ .- erhadat wansdan
budaya ] 1gar buday besans al-nilal yans

| terkandung didalamnya dikalangan pelsiar NasIswa
ciar farkait o varakat n A i ala

) yarawat 13 tumt 353 1K aka
varisan buday 13 1% budaya | Warisar
Duda A 1IEA 13y 1Y 1811823 g dengs

Y
Armibiubo Festwel Jogiararte Tempo O ! r
2. Periyouon ston o Festival fogiokorto Ter Guber
Sapal :,.—Lvry' Rahaony M. MEd berserto ror
Paescstsid Feantva Joguokorts Tempe Dostoe Wkt K & el
Sala Petestanan WBCE by Nunik Arzolyal M T
4 s A Pt 2oy Woer n Budiyo dan agor Budoye doiam
¢ v »
i dolam Festivel Lrexarte fempo Doowoe
* Feserto Lomba Sepede Lowmsan Menpeimp Sepumian Copar Badaya o
sagsanc Lombo Maket pong Dilkut) aleh Kol o2 Mamg

perkembangan jaman

Facgt

Jogjakarta Tempo Doeloe inl

vd

tanggal 14 Agustus

buku animas

Tempo L

OIY, Bapak S a70, S.H.. M.Ed diinngi gamela:
1an nuh epuk tangan dari haginn dan tamu undangat

Rencananya even semacam Nl akan nenjadi eyven
L nan vinas Rebudayaan DIY dengan pengem 1san

SaMma maupun dikemas dalam kon L

erbeda, karena keunikan masa lalu 1ak dapat terulang

Emball aimasa dapan. Oleh karena itu. melestarikan
el yaa 1a all men|a tanggungiawal
gEneras exarang dan kebugayaan dimasa sekarang
nenjad t NEldwan generasi selanjulnya dalam
pelestana @Fa Retno W

f 5 [ 1 "

"y ’ ha F X Wokd Kep Oy Ketiadoys WY
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vsoval jogiakarts fempo Donioe
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- A -
artemen ANKe0log UGM
Arkeoiog A1 SItUs
wiaton Pleret Tuiut
mahasiswa Deparieme

okal dilibatkan Qalan
laksanakan pada tanggal

7 sampal 31 Maret 2017 i bertujuan

6 Maret 2Ud a )
yrtuk menurunkan tingkat keteran aman cagar bu laya
aningkatkan kelestanan ODjEx nempertahankan nlial

nasyarakal

13 eningkatkan partisipas

jalam upaya pelest arial

o
hagiaf jan Kawasan Lagal Budaya
fahulunya merupakan 1Duk ta Kerajgan Mataram Islam

Keraton Pleret merupakal nernntaha
Mataram IS FNEUN | Kekuasaan
Susul ; | yail 569 J ata
1647 M. Keraton rerdin darl beberapa kompane
sepertt pintu g.“'f’ ang nabear janngan |aian pasar

sagarayasa (bangunan alf parit-par
1

slun-all Keraton ama Krat ',dL DT Kima
senduduk, dan pemakamal Situs Maslid Kaumal
Plarat merupakan bekas bangunan mas id agung
dan Situs Kedaton merupakar bekas pusat keratol
cang menjadi inti dan Keraton Plarat

Sejumlah 26 KDIaK vang masing-masing
berukuran 2 x 2 m aigail O S tus Mas|id Kauman
Haslinya berupa kiur bangunan yang

terpendam d seperti mihrab LUmpas

masuk samping

arke0logis

vang diperkirakan SehDags

jatu bangunan serta strukti
4an fragmen keramik, HE

Situs Maslid Kaumat

Jerupakan bagian penting dalas

Kerajaan Mata




GALER) FOTO LAM SEPUTAR |
KERATON YOGYAKARTA

|. Sekumpulan Orang di Keraton ahun 1935
2 Pasukan dalam Grebeg tahun 1930

3. Suasana Grebeg tahun 1930

4. Prosesi Upacara Grebeg tahun 1930

5. Pulo Kenanga tahun 1881

6. Gerobag di JI. Kraton (tanpa tahun)

2o - 7.Andong Parkir di Alun-Alun ahun 1947
e "‘"-",r v _ s 8. Pesanggrahan Tamansari tahun 1930
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